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MOTTO 
 
”Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, maka apabila 
engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk 
urusan yang lain).” 
 (Terjemahan Q.S. Al-Insyirah: 6-7) 
Manusia yang hebat adalah manusia yang mampu menjaga kestabilan emosinya. 
(Penulis) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh regulasi emosi 
terhadap kematangan sosial pada mahasiswa di Pondok Pesantren Al 
Luqmaniyyah Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
hubungan kausal. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa di Pondok Pesantren 
Al Luqmaniyyah Yogyakarta. Sampel diambil menggunakan teknik simple 
random sampling dengan jumlah 167 mahasiswa. Alat pengumpul data berupa 
skala regulasi emosi dan kematangan sosial. Uji validitas instrumen menggunakan 
validitas konstruk dengan uji expert judgment. Uji reliabilitas instrumen dihitung 
dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach. Analisis data menggunakan teknik 
regresi sederhana pada uji hipotesis dengan nilai signifikansi 5%. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh positif dan 
signifikansi antara regulasi emosi terhadap kematangan sosial pada mahasiswa 
dengan sumbangan efektif sebesar 41,4%, (2) regulasi emosi mayoritas pada 
kategori sedang yaitu 139 mahasiswa (83,2%), dan (3) kematangan sosial 
mayoritas pada kategori sedang yaitu 97 mahasiswa (58,1%). Persamaan garis 
regresinya adalah Y = 42,27 + 0,792X. Kesimpulan penelitian ini adalah regulasi 
emosi dapat memprediksi kematangan sosial pada mahasiswa dan mayoritas 
regulasi emosi maupun kematangan sosial mahasiswa di Pesantren Al 
Luqmaniyyah Yogyakarta terkategori sedang. 
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BAB I 
PENDAHULAUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada perspektif pendidikan nasional, pondok pesantren merupakan salah 
satu subsistem pendidikan yang memiliki karakteristik khusus. Secara 
legalitas, eksistensi pondok pesantren diakui oleh Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pasal 3 
pada Undang-Undang tersebut menjelaskan bahwa pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggungjawab. 
Pondok pesantren memiliki pendidikan yang kuat dalam membentuk 
watak peserta didik (selanjutnya disebut dengan santri). Sebagian besar santri 
yang tinggal di pesantren bukan hanya sekedar belajar agama saja, akan tetapi 
sebagian santri juga menempuh pendidikan sebagai mahasiswa.  
Kekhasan mahasiswa pesantren dibandingkan dengan mahasiswa pada 
umumnya adalah  mahasiswa yang tinggal bersama dengan pengasuh pondok 
atau guru  dalam suatu komplek tertentu yang mandiri, sehingga dapat 
mempelajari agama lebih intensif, terjalinnya hubungan yang akrab antara 
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mahasiswa dan pengasuh, mahasiswa taat dan patuh kepada pengasuh, 
mahasiswa hidup secara mandiri dan sederhana, adanya semangat gotong-
royong dalam suasana penuh persaudaraan, dan mahasiswa pesantren lebih 
terlatih hidup disiplin dan menahan hawa nafsu.    
Syamsu Yusuf LN (2006: 197), menjelaskan bahwa masa remaja 
merupakan puncak dari emosionalitas, yaitu memiliki emosi yang tinggi. 
Pertumbuhan fisik, terutama organ seksual yang mempengaruhi 
berkembangnya emosi atau perasaan dan dorongan baru yang dialami 
sebelumnya, seperti perasaan cinta, rindu, dan keinginan untuk berkenalan 
dengan intim dengan lawan jenis. Pada usia remaja awal, emosinya 
menunjukkan sifat yang sensitif dan reaktif yang sangat kuat terhadap 
berbagai peristiwa atau situasi sosial, emosinya bersifat negatif dan 
temperamental (mudah tersinggung/marah, atau mudah sedih/murung), 
sedangkan remaja akhir sudah mampu mengendalikan emosinya. 
Dari pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian 
mahasiswa pesantren masuk ke dalam kategori remaja akhir seharusnya sudah 
mampu mengendalikan emosi dan memenuhi tugas-tugas perkembangannya. 
Menurut Syamsu Yusuf L.N dan Nani M. Sugandhi (2011: 16) tugas 
perkembangan remaja antara lain mencapai kematangan dalam beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, mencapai kematangan berperilaku 
etis, mencapai kematangan emosi, mencapai kematangan intelektual, 
memiliki kesadaran tanggung jawab sosial, mencapai kematangan 
perkembangan pribadi, mencapai kematangan hubungan dengan teman 
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sebaya, memiliki kemandirian ekonomis, mencapai kematangan dalam 
pemilihan karir, dan mencapai kematangan dalam kesiapan diri untuk 
menikah dan hidup berkeluarga (khususnya remaja akhir). 
Sesuai tugas perkembangannya pada usia 18 tahun ke atas setiap individu 
tentu tidak terlepas dari kehidupan sosial, terutama bagi mahasiswa yang 
hidup dalam lingkungan pesantren. Mahasiswa yang tinggal dalam 
lingkungan pesantren secara tidak langsung harus memiliki kematangan 
sosial yang baik sehingga ketika berinteraksi sosial dapat berjalan secara 
maksimal. Mahasiswa yang memiliki kematangan sosial akan memiliki 
kesiapan dalam melaksanakan tugas-tugas perkembangannya.  
Menurut Doll (dalam Grace Joanna Singgih,2013) kematangan sosial 
adalah kemampuan individu untuk mengurus dirinya dan berpartisipasi atau 
ikut serta dalam kegiatan yang mengarah pada kemandirian. Kemandirian 
memiliki berberapa aspek, yaitu kemampuan membantu diri sendiri (self-
help), mengarahkan diri (self-direction), bergerak (locomotion), pekerjaan 
(occupation), sosialisasi (socialization), dan komunikasi (communication). 
Individu dapat dikatakan telah mencapai kematangan sosial apabila individu 
tersebut dapat menyelesaikan tugas-tugas yang terdapat dalam setiap aspek 
kematangan sosial sesuai dengan usia fisiknya.  
Berdasarkan pendapat dari Puput Unik Setyani dan Dyah Siti Septiningsih 
(2013) anak yang mampu mengendalikan emosinya cenderung memiliki 
kematangan sosial yang tinggi pula. Dari pemaparan tersebut penulis 
menyimpulkan bahawa sebagai mahasiswa yang tinggal di pesantren 
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diharapkan memiliki kematangan sosial yang baik. Namun, ketika mahasiswa 
ingin mencapai kematangan sosial, terdapat kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi. Berdasarkan data hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 
pada tanggal bulan Februari 2016 (lihat lampiran 1, hal 82), kesulitan yang 
terjadi pada mahasiswa yang tinggal di pesantren seperti mudah tersinggung 
ketika dikritik dan diingatkan, belum dapat berinteraksi dengan baik, malas 
mengaji dan belajar, belum dapat merawat barang pribadinya dengan baik, 
dan kurang mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan pesantren. 
Mahasiswa yang tinggal di pesantren diharapkan pandai menggunakan 
waktu luang, menjadi pemimpin bagi diri sendiri, menerima orang lain, 
bekerja untuk kepentingan kelompok dan mampu bersaing, menggunakan 
kemampuan dirinya dan optimis dalam hidup. Akan tetapi pada kenyataannya 
hal itu terkadang  tidak sesuai dengan harapan. Masih banyak mahasiswa 
yang tinggal di lingkungan pesantren justru malah memiliki kematangan 
sosial yang rendah seperti kurang memahami nilai-nilai yang ada, 
menghindar dari masalah, kurang peduli terhadap lingkungan sekitar, egois, 
melanggar peraturan pondok, dan keluar dari pesantren tanpa restu dari 
pengasuh. 
Masalah-masalah yang dialami oleh mahasiswa yang berada di pesantren 
akan menjadi tekanan pada emosinya. Tekanan pada emosinya itu dapat 
menghambat perkembangan dirinya seperti menunjukan sikap menutup diri, 
bertindak agresif, atau sebaliknya menampakkan kebimbangan dan keragu-
raguan. Selain itu, beberapa fenomena tentang permasalahan mahasiswa yang 
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tinggal di pesantren seperti merasa  muram, kesepian, sedih, tidak tenang  
karena kurang mampu menyesuaikan diri dan rindu rumah. Pasalnya, 
mahasiswa tersebut berada jauh dari keluarga dan waktu untuk dapat pulang 
dan melepaskan rindu hanya saat libur pondok saja yaitu saat liburan 
semester dan saat hari raya Idul Fitri. Masalah lain yang timbul yaitu stres 
karena banyaknya kewajiban yang harus dilakukan baik kewajiban di kampus 
maupun di pesantren, terkadang timbul perasaan tersinggung karena 
perkataan teman dan tidak tenang saat akan ujian ataupun presentasi di kelas. 
Permasalahan tersebut diperkuat dengan adanya pernyataan dari 
wawancara pada tanggal 25 Februari 2016 dengan salah seorang mahasiswa 
(santriwati) yang tinggal di pondok pesantren. Mahasiswa itu bernama Antika 
(nama samaran), selaku mahasiswa yang sekaligus santri  mengungkapkan 
bahwa terkadang belum bisa mengendalikan emosinya. Antika terkadang 
memiliki perasaan rindu ingin pulang ke rumah dan bertemu keluarganya, 
merasa tidak tenang ketika berbicara di depan umum dan terkadang juga 
merasa tersinggung dengan perkataan teman-temannya. 
Permasalahan yang dialami mahasiswa di pesantren akan mudah 
ditangani jika masing-masing mahasiswa yang tinggal di pesantren memiliki 
regulasi emosi yang positif. Regulasi emosi ( pengaturan emosi) terdiri dari 
kemampuan untuk mengatur rangsangan (arousal) dalam rangka beradaptasi 
dan meraih suatu tujuan yang efektif. Rangsangan terdiri dari keadaan siaga 
(state of alertness) atau aktivasi, yang dapat saja mencapai level yang terlalu 
tinggi contohnya kemarahan sehingga tidak dapat berfungsi dengan afektif 
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(Jhon W. Santrock, 2007: 9). Gross dan John (2007: 229) mengemukakan 
bahwa regulasi emosi adalah suatu proses pengenalan, pemeliharaan dan 
pengaturan emosi positif maupun negatif, baik secara otomatis maupun 
dikontrol, yang tampak maupun yang tersembunyi, yang disadari maupun 
tidak disadari. 
Menurut Hurlock (dalam Indriana, 2008) emosi remaja memberikan 
dampak pada pengubahan perilaku remaja agar dapat menyesuaikan diri 
dengan tuntutan lingkungan sehingga remaja dapat diterima oleh lingkungan 
sosialnya. Anak yang mampu mengendalikan emosinya cenderung memiliki 
kematangan sosial yang tinggi pula. Sebagai mahasiswa sekaligus santri yang 
memasuki usia remaja dan tinggal di pondok pesantren, banyak sekali emosi-
emosi yang muncul ketika berinteraksi ataupun berhubungan sosial seperti 
emosi sedih, senang, marah, cemas dan lain sebagainya. Seperti halnya yang 
telah disebutkan tadi, situasi yang sama belum tentu akan menghasilkan 
emosi yang sama, tergantung pemaknaan terhadap situasi tersebut. Terkadang 
emosi-emosi yang ada muncul disaat kondisi dan situasi yang kurang tepat, 
sehingga perlu adanya regulasi emosi yang baik ketika berhubungan sosial.  
Pertimbangan berdasarkan permasalahan yang ada di pondok 
pesantren Al Luqmaniyyah Yogyakarta terkait dengan regulasi emosi dan 
kematangan sosial, maka penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui lebih 
jauh tentang “Pengaruh Regulasi Emosi terhadap Kematangan Sosial pada 
Mahasiswa di Pondok Pesantren Al Luqmaniyyah Yogyakarta”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka dapat 
diambil identifikasi masalah sebagi berikut: 
1. Sebagian  mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren Al Luqmaniyyah 
Yogyakarta menunjukkan kematangan sosial yang rendah seperti kurang 
mampu menyesuaikan diri dan menghindar dari masalah yang dihadapi. 
2. Sebagian mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren Al Luqmaniyyah 
Yogyakarta menunjukkan regulasi emosi yang rendah seperti rindu rumah 
dan muram. 
3. Belum diketahui pengaruh regulasi emosi terhadap kematangan sosial pada 
mahasiswa  yang tinggal di pondok pesantren Al Luqmaniyyah 
Yogyakarta. 
4.  Sebagian mahasiswa yang berada di Pesantren memiliki tekanan emosi, 
tekanan emosi dapat menjadikan mahasiswa bertindak agresif, menutup 
diri, bimbang dan ragu dalam mengambil keputusan. 
5. Belum diketahuinya cara meningkatkan kematangan sosial. 
6. Mahasiswa di Pesantren masih menunjukan sikap tersinggung ketika 
dikritik dan diingatkan, kurang semangat dalam kegiatan mengaji dan 
belajar, belum dapat merawat barang pribadinya dengan baik dan belum 
mampu menyesuaikan diri. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dijelaskan di 
atas, maka penelitian ini dibatasi pada identifikasi masalah yakni belum 
8 
 
diketahuinya pengaruh regulasi emosi terhadap kematangan sosial pada 
mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren Al Luqmaniyyah Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang 
peneliti tetapkan adalah “apakah terdapat pengaruh regulasi emosi terhadap 
kematangan sosial pada mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren Al 
Luqmaniyyah Yogyakarta ?” 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh regulasi emosi terhadap kematangan sosial pada 
mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren Al Luqmaniyyah Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang akan didapat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat teoritis 
Menambah data referensi dalam khasanah ilmu bimbingan dan konseling  
bidang pribadi sosial terkait dengan regulasi emosi dan kematangan sosial. 
2. Manfaat praktis 
Dari hasil penelitian ini diharapkan: 
a. Bagi pengasuh dan pengurus pondok pesantren Al Luqmaniyyah 
Yogyakarta 
Dapat memberikan masukan berupa gambaran tentang pengaruh regulasi 
emosi terhadap kematangan sosial yang dimiliki oleh mahasiswa yang 
tinggal di pondok pesantren Al Luqmaniyyah Yogyakarta, sehingga sebagai 
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pengasuh ataupun pengurus mampu memberikan penanganan yang sesuai 
terkait permasalahan tersebut. 
b. Bagi mahasiswa yang tinggal di pondok pesantern Al Luqmaniyyah 
Yogyakarta 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman pada 
mahasiswa khususnya mahasiswa yang tinggal di pondok pesantern Al 
Luqmaniyyah Yogyakarta terkait pentingnya regulasi emosi terhadap 
kematangn sosial, sehingga masalah pribadi maupun sosial yang dihadapi 
dapat diselesaikan dengan baik. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Tentang Regulasi Emosi 
1. Pengertian Regulasi Emosi 
Regulasi emosi (pengaturan emosi) terdiri dari kemampuan untuk 
mengatur rangsangan (arousal) dalam rangka beradaptasi dan meraih s 
tujuan yang efektif. Rangsangan terdiri dari keadaan siaga (state of 
alertness) atau aktivasi, yang dapat saja mencapai level yang terlalu 
tinggi contohnya kemarahan, sehingga tidak dapat berfungsi dengan 
efektif (John W. Santrock, 2007: 9). Gross dan John (2007: 229) 
mengemukakan bahwa regulasi emosi adalah suatu proses pengenalan, 
pemeliharaan dan pengaturan baik emosi positif maupun negatif, baik 
secara otomatis maupun dikontrol, yang tampak maupun yang 
tersembunyi, yang disadari maupun tidak disadari.  
Daniel Goleman (2002: 58), menjelaskan bahwa regulasi emosi 
adalah kecakapan atau kemampuan  secara tepat  dalam 
mengungkapkan  suatu perasaan. Hal ini merupakan kecakapan yang 
sangat bergantung pada kesadaran diri. Emosi berhasil dikelola yaitu 
ketika seseorang mempu menghibur diri ketika ditimpa kesedihan, 
dapat melepaskan kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan dan 
bangkit kembali dengan cepat.  
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Dari pemaparan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa regulasi 
emosi adalah kemampuan individu dalam mengelola emosinya dan 
mengetahui saat yang tepat untuk mengeluarkannya serta kemampuan 
individu untuk tetap tenang di bawah tekanan yang ada. Individu yang 
memiliki regulasi emosi akan mampu mengendalikan dirinya dalam 
meredakan emosi-emosi negatif dalam dirinya dan menfokuskan 
pikiran yang menggangu sehingga akan menimbulkan dampak positif 
dalam menjalani kehidupan sosial. 
2. Aspek Regulasi Emosi 
Menurut James J. Gross (2007: 282), ada tiga aspek regulasi emosi 
sebagai berikut : 
a. Dapat mengatur emosi dengan baik yaitu emosi negatif atau positif. 
Regulasi emosi berfokus pada pengalaman emosi dan perilaku 
emosi. Regulasi emosi digunakan  untuk mengatur emosi positif dan 
emosi negatif. Misalnya pada masa kanak-kanak, anak tidak hanya 
memandang hubungan antara situasi dan emosi akan tetapi anak 
mampu memperkirakan emosi dan ekspresi yang harus ditunjukan.  
b. Dapat mengendalikan emosi secara sadar, mudah dan otomatis. 
Dapat dengan cepat mengalihkan perhatian dengan cara pergi dari 
bahan yang berpotensi mengganggu. Regulasi emosi yang baik dimulai 
dari adanya kesadaran terhadap emosi yang dirasakan kemudian 
adanya kontrol emosi. Kesadaran emosi membantu individu dalam 
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mengontrol emosi yang dirasakan dengan demikian individu mampu 
menunjukan respon yang adaptif dari emosi yang dirasakan.  
c. Dapat menguasai situasi stres yang menekan akibat dari masalah 
yang dihadapinya. 
Regulasi emosi mampu menjadi strategi koping bagi individu 
ketika dihadapkan pada situasi yang menekan. Regulasi emosi dalam 
hal ini dapat membuat hal-hal menjadi lebih baik atau bahkan lebih 
buruk tergantung situasinya. Setiap individu memiliki cara yang 
berbeda dalam meregulasi emosi. Cara yang digunakan setiap individu 
untuk meregulasi emosinya akan menimbulkan konsekuensi tersendiri 
bila tidak sesuai oleh lingkungan disekitarnya. Strategi peraturan 
dapat mencapai tujuan seseorang tetapi tetap dapat dirasakan oleh 
orang lain sebagai maladaptif, seperti ketika anak menangis keras 
untuk mendapatkan perhatian. 
Goleman (2015: 55) menjelaskan bahwa aspek-aspek mengelola 
emosi (regulasi emosi) memiliki aspek-aspek yaitu kemampuan 
menghibur diri sendiri, melepaskan kecemasan, kemurungan, atau 
ketersinggungan dan akibat-akibat yang timbul karena gagalnya 
ketrampilan emosi dasar. 
Dari pemaparan tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa aspek-
aspek-aspek regulasi emosi yaitu dapat mengatur emosi positif dan 
negatif, dapat mengendalikan emosi secara sadar, mudah dan 
otomatis, dapat menguasai situasi stres yang menekan akibat dari 
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masalah yang dihadapinya, kemampuan menghibur diri sendiri, serta 
dapat melepaskan kecemasan, kemurungan, atau ketersinggungan dan 
akibat-akibat yang timbul karena gagalnya ketrampilan emosi dasar.  
3. Strategi Regulasi Emosi 
Menurut Gross dan Thompson (2008: 500-504) strategi regulasi 
emosi memiliki lima rangkaian proses strategi yaitu situation 
selection, situation modification, attantional deployment, cognitive 
change, response modulation. 
1. Pemilihan Situasi (Situation Selection) 
Yaitu pemilihan jenis aktivitas, hubungan interpersonal, 
dukungan sosial dan situasi lingkungan yang dilakukan untuk 
mendekatkan atau menjauhkan dampaknya. Misal: menghindari 
ketika ada teman yang emosional, pergi berlibur ke pegunungan, 
dan lain sebagainya. 
2. Perubahan/Modifikasi Situasi (Situation Modification) 
 
Yaitu merubah situasi atau lingkungan fisik. Proses regulasi 
emosi ini sama dengan problem-focused coping (PFC) yaitu 
strategi kognitif untuk penanganan stres yang digunakan oleh 
individu yang menghadapi masalah dengan berusaha 
menyelesaikannya. Misal: memberikan motivasi pada orang-orang 
yang tertimpa masalah, menunjukkan sikap peduli dan empati, 
mengajak bicara agar emosi berubah lebih tenang, dan lain 
sebagainya. 
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3. Penyebaran Perhatian (Attentional deployment) 
Yaitu suatu cara individu mengarahkan perhatiannya di dalam 
sebuah situasi untuk mengatur emosinya, atau dapat juga diartikan 
memfokuskan perhatian pada hal yang berbeda dari situasi yang 
dihadapi. Misalnya: ketika seseorang menghadapi suatu hal yang 
tidak menyenangkan maka orang tersebut akan melibatkan pikiran 
dan perasaan yang menyenangkan untuk mengatasi situasi yang 
tidak menyenangkan itu. 
4. Perubahan Kognitif (Cognitive Change) 
Yaitu perubahan yang dilakuakan seseorang dalam menilai 
situasi ketika berada dalam situasi yang bermasalah untuk 
mengubah emosinya, baik dengan cara merubah cara berpikir 
mengenai situasi tersebut atau mengenai kemampuan untuk 
mengatur tuntutan-tuntutan. 
5. Perubahan Respon (Response Modulation) 
Yaitu upaya yang dilakukan setelah emosi terjadi untuk 
mempengaruhi respon fisiologis, pengalaman dan tingkah laku dari 
emosi negatif. Misalnya melaksanakan sholat untuk mengurangi  
marah, obat-obatan untuk mengurangi ketegangan otot atau migrain 
karena stres, makan, dan lain sebagainya. 
Menurut Gross dan John (2007:9) strategi regulasi emosi memiliki 
lima rangkaian proses strategi yaitu situation selection, situation 
modification, attantional deployment, cognitive change, response 
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modulation. Kelima strategi tersebut kemudian di golongkan dalam 
dua dimensi regulasi emosi yaitu attecedent-focused (cognitive 
reappraise) adapun bentuk regulasinya yaitu situation selection, 
situation modification, attantional deployment, cognitive change. 
kedua yaitu response-focused (ekspresive suppression) bentuk 
regulasinya yaitu response modulation. 
Dari pemaparan tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa strategi 
regulasi emosi terbagi menjadi 5 strategi yaitu pemilihan situasi, 
perubahan situasi, penyebaran perhatian, perubahan kognitif dan 
perubahan respon. 
B. Kajian Tentang Kematangan Sosial 
1. Pengertian Kematangan Sosial 
Pada umumnya perkembangan merupakan hasil proses kematangan 
atau kedewasaan (Hurlock, 1978: 28). Demikian pula kematangan 
sosial sebagai hasil proses belajar anak yang diperolehnya melalui 
sosialisasi. Sosialisasi merupakan proses dari penyerapan sikap-sikap, 
nilai-nilai, kebiasaan-kebiasaan masyarakat sehingga individu terampil 
dalam menguasai kebiasaan-kebiasaan kelompoknya dan berperilaku 
sesuai dengan tuntutan sosialnya dan dengan demikian individu akan 
menjadi orang yang mampu bermasyarakat dan diterima di lingkungan 
sosialnya, sebagai cermin adanya kematangan sosial seorang anak 
maka haruslah melalui tahapan sosialisasi.  
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Kematangan sosial adalah kemampuan berperilaku yang sesuai 
dengan tuntutan sosial (Hurlock, 1978: 250). Kematangan sosial ini 
merupakan hal yang penting bagi perkembangan seseorang karena hal 
itu dapat menjadi tolok ukur dalam mengetahui perkembangan 
seseorang. Hurlock (1978: 41) menyatakan bahwa bila seseorang tidak 
berperilaku sesuai dengan tuntutan sosialnya, maka berarti orang 
tersebut mengalami kegagalan dalam melakukan tugas-tugas yang 
sesuai dengan usianya. Hal ini dapat menyebabkan  timbulnya rendah 
diri yang juga menimbulkan perasaan tidak bahagia, ketidak setujuan 
sosial yang sering diikuti dengan penolakan sosial misalnya anak 
dianggap tidak matang atau kekanak-kanakan, serta menyulitkan 
penguasaan tugas perkembangan yang baru. 
Kematangan sosial yaitu pencapaian tugas-tugas perkembangan 
sesuai tahap perkembangan yang dicapai seseorang. Seseorang akan 
diterima serta mampu menerima orang atau kelompok lain dalam 
lingkungannya, jika seseorang mencapai kematangan sosial. Ketidak 
matangan sosial tampak pada kekurang mampuan seseorang 
menerima keberadaan pihak lain, yang belum matang perkembangan 
sosialnya pada umumnya sukar bergaul dan suka menyendiri 
(Sinolungan, 2001: 129-130). 
Berdasarkan uraian teori tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 
kematangan sosial adalah kesiapan seseorang untuk bergabung dengan 
lingkungan sosial yang ada di sekitarnya, serta kemampuan dalam 
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memelihara diri sendiri dan mampu berpartisipasi dalam aktifitas 
kelompok tersebut. 
2. Ciri-ciri Kematangan Sosial 
Menurut Anderson (dalam Mappiare, 1983 : 17) ciri-ciri 
kematangan sosial adalah : 
a. Berorientasi pada tugas, bukan pada diri atau ego semata. 
b. Tujuan-tujuan yang jelas dan kebiasaan-kebiasaan kerja yang 
efisien. 
c. Memiliki keobjektifan 
d. Mampu mengendalikan perasaan pribadi 
e. Memiliki tanggung jawab terhadap usaha-usaha pribadi 
f. Menyesuaikan yang realistis terhadap situasi-situasi baru. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulakan bahwa ciri 
kematangan sosial meliputi berorientasi pada tugas, bukan pada diri 
atau ego semata, tujuan-tujuan yang jelas dan kebiasaan kerja yang 
efisien, memiliki keobjektifan, mampu mengendalikan perasaan 
pribadi, memiliki tanggung jawab terhadap usaha pribadi, dan 
menyesuaikan keadaan yang realistis terhadap situasi baru. 
Menurut Hurlock (1990), ciri-ciri yang menandai adanya 
kematangan sosial, yaitu: 
a. Kemandirian 
Pada kematangan sosial remaja akan melepaskan diri dari 
ketergantungan pada orang lain, terutama dari orang tuanya. 
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b. Partisipasi Sosial 
Pengalaman sosial akan mempengaruhi tingkat partisipasi sosial 
seorang remaja, selanjutnya halitu akan memperhalus perilaku 
sosialnya dan mempelajari pola perilaku yang lebih dapat diterima 
oleh kelompoknya.  
c. Pengontrolan Emosi 
Pengontrolan emosi ditandai dengan adanya kemampuan anak 
dalam mengendalikan perasaannya, dismping itu anak mulai dapat 
menilai dirinya berdasarkan pandangan orang lain dan mengerti 
perasaan orang lain. 
d. Penyesuaian Sosial 
Penyesuaian sosial diartikan sebagai keberhasilan sosial untuk 
menyesuaikan diri terhadap orang lain. Ketrampilan sosial yang 
dimiliki oleh orang yang dapat menyesuaikan diri dengan baik, 
seperti kemampuan untuk menjalin hubungan secara diplomatis 
dengan orang lain, baik teman maupun orang yang belum dikenal 
sebelumnya. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 
kematangan sosial meliputi orientasi pada tugas, tujuan yang jelas, 
adaya objek, mengendalikan perasaan pribadi, tanggung jawab, 
realistis, memiliki kemandirian,  ikut partisipasi sosial, dapat 
mengontrol emosi dan  memiliki penyesuaian sosial yang baik. 
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3. Aspek-aspek Kematangan Sosial 
Menurut Desmita (2011: 195) aspek-aspek kematangan sosial 
antara lain:  
a. Keterlibatan dalam partisipasi sosial. 
b. Kesediaan kerjasama 
c. Kemampuan kepemimpinan 
d. Sikap toleransi 
e. Keakraban dalam pergaulan 
Menurut Doll (1965: 665-666), kematangan sosial memiliki 
beberapa  aspek, yaitu : 
1. Kemampuan menolong diri sendiri (self help), misalnya : 
kemampuan secara umum, kemampun ketika makan, kemampuan 
berpakaian 
2. Kemampuan mengarahkan diri (self direction), contohnya 
kemampuan mengatur waktu. 
3. Kemampuan gerak (locomotion), yaitu kemampuan seorang anak 
dalam mengkoordinasikan seluruh anggota tubuhnya, seperti : 
berjalan, menaiki tangga dan berlari. 
4. Pekerjaan (occupation), yaitu kemampuan seorang anak dalam 
melakukan gerakan motorik halus, misalnya menggunakan 
pensil, menggunting, melipat. 
5. Sosialisasi (sosialization) yaitu kemampuan anak dalam 
bersosialisasi dengan lingkungan dimana anak tersebut berada. 
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6. Komunikasi (communication) merupakan kemampuan anak untuk 
menjalin komunikasi dengan orang lain, baik teman sebaya 
maupun orang dewasa, misalnya berbicara pada orang lain, 
mendekat dan mendengar cerita orang lain. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulakan bahwa aspek-
aspek kematangan sosial meliputi keterlibatan dalam partisipasi sosial, 
kesediaan untuk bekerjasama, kemampuan dalam memimpin, sikap 
toleransi dan keakraban dalam pergaulan, mampu menolong diri 
sendiri, mampu mengarahkan diri sendiri, kemampuan bergerak, 
bekerja, sosialisasi dan kemampuan berkomunikasi. 
C. Kajian Tentang Mahasiswa Sebagai Remaja  
1. Pengertian Remaja 
Istilah remaja (adolescence) berasal dari bahasa latin adolescere (kata 
bendanya adolescentia=remaja), yang berarti tumbuh menjadi dewasa atau 
dalam perkembangan menjadi dewasa (Desmita, 2005:189). Santrock 
(2007: 20) mendefinisikan bahwa remaja adalah periode transisi 
perkembangan antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa yang 
melibatkan perubahan-perubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosional. 
Menurut Hall (1904, dalam Santrock 2007: 6) menyebutkan bahwa 
masa remaja diwarnai dengan pergolakan yang dipenuhi oleh konflik dan 
perubahan suasana hati. Hall meminjam istilah badai dan stres (strom and 
stress) yang dikemukakan oleh penulis Jerman, Goethe dan Schiller yang 
berarti remaja dipenuhi berbagai pikiran, perasaan, dan tindakan yang 
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berubah-ubah antara kesombongan dan kerendahan hati, niat yang baik 
dan godaan, kebahagiaan dan kesedihan. Rita Eka Izzaty, dkk (2008 : 124) 
menunjukkan pengertian remaja yaitu pubertas. Pubertas berasal dari kata 
pubes (bahasa latin) yang berarti rambut kelamin, merupakan tanda 
kelamin sekunder yang menekankan pada perkembangan seksual.  
Barker (dalam Syamsu Yusuf 2011: 185) mendefiniskan masa remaja 
merupakan periode pertumbuhan fisik yang cepat dan peningkatan dalam 
koordinasi, maka remaja merupakan masa transisi dari anak dan dewasa. 
Menurut Konopka (Pikunas 1976, dalam Syamsu Yusuf, 2011: 184) masa 
remaja meliputi a) remaja awal: 12-15 tahun, b) remaja madya: 15-18 
tahun, c) remaja akhir: 19-22 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa usia 
remaja merupakan perkembangan dari anak-anak menjadi dewasa yang 
dimulai pada usia 12-21 tahun. 
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa masa remaja 
adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa yang 
menggambarkan suatu periode perubahan dan perkembangan dalam 
keseluruhan aspek fisik, psikis maupun sosial dengan rentang usia antara 
12-21 tahun. 
2. Ciri-ciri Masa Remaja 
Masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang membedakan dengan 
periode sebelum dan sesudahnya. Ciri-ciri yang terdapat pada masa remaja 
dijelaskan oleh Hurlock (1980: 207-209). Penjabaran dari ciri-ciri masa 
remaja dijelaskan sebagai berikut: 
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a. Masa remaja sebagai periode yang penting 
Setiap periode pada rentang kehidupan manusia merupakan masa 
yang penting, namun memiliki kadar kepentingan yang berbeda-beda. 
Pada masa remaja disebutkan sebagai periode yang penting karena 
perkembangan fisik dan psikologis yang cepat.Hal ini menimbulkan 
penyesuaian mental, pembentukan sikap, nilai, dan minat baru pada 
masa remaja. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan 
Periode peralihan dimaknai dengan masa di mana terjadi sebuah 
peralihan dari satu tahap perkembangan ke tahap berikutnya.Masa 
remaja, beralih dari masa kanak-kanak ke masa dewasa.Hal ini 
ditandai dengan meninggalkan segala hal yang bersifat kekanak-
kanakan dan juga harus mempelajari pola perilaku dan sikap baru 
untuk meggantikan perilaku dan sikap yang telah ditinggalkan. 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan 
Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selama masa remaja 
sejajar dengan tingkat perubahan fisik.Perubahan masa remaja yang 
terjadi diantaranya meningginya emosi, perubahan tubuh, minat, nilai-
nilai, pola perilaku, danperan yang diharapkan oleh kelompok sosial. 
d. Masa remaja sebagai usia bermasalah 
Setiap periode memiliki masalah masing-masing.Masalah masa 
remaja menjadi masalah yang sulit diatasi oleh anak laki-laki atau 
perempuan. Hal ini disebabkan oleh dua alasan. Pertama, remaja tidak  
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berpengalaman dalam menyelesaikan masalah karena dahulunya 
dibantu oleh orang tua atau guru.  Kedua, remaja menolak bantuan dari 
orang tua atau guru untuk mengatasi masalah karena merasa mandiri. 
e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
Menurut Erikson, pencarian identitas remaja dapat mempengaruhi 
perilaku remaja. Remaja mencoba mengangkat diri sendiri sebagai 
individu dengan menggunakan simbol status.Hal ini dilakukan karena 
remaja menarik perhatian pada diri sendiri dan agar dipandang sebagai 
individu dengan tetap mempertahankan identitas diri remaja terhadap 
kelompok sebaya. 
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan 
Usia yang menimbulkan ketakutan diartikan dengan adanya 
stereotip negatif tentang remaja. Stereotip yang dimaksud diantaranya 
remaja merupakan anak yang tidak rapi, tidak dapat dipercaya, dan 
berperilaku merusak.Hal ini dapat mempengaruhi remaja terhadap 
konsep diri dan sikap remaja terhadap dirinya sendiri. 
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik 
Remaja cenderung memandang kehidupan dengan tidak realistik. 
Remaja memandang dirinya dan orang lain menurut apa yang 
diinginkan bukan sebagaimana adanya. Hal ini juga terjadi dalam hal 
cita-cita remaja yang tidak realistik yang menyebabkan meningginya 
emosi, kemarahan dan kekecewaan bila tidak berhasil mencapai tujuan 
yang ditetapkan. 
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h. Masa remaja sebagai masa ambang masa dewasa  
Tahap periode selanjutnya setelah masa remaja yaitu masa dewasa. 
Pada masa remaja, individu mempersiapkan untuk menuju masa 
dewasa dengan tugas dan tuntutan lain yang berbeda dengan masa 
sebelumnya. Keadaan ini menjadikan remaja berada di masa ambang 
masa dewasa.Para remaja menjadi gelisah untuk meninggalkan 
stereotip belasan tahun dan memberikan kesan yang sudah hampir 
dewasa. 
Santrock (1995:7), menyebutkan bahwa pada masa remaja terjadi 
perubahan diantaranya relasi dengan orang tua memiliki bentuk yang 
berbeda dan hubungan dengan teman sebaya yang lebih intim.Pemikiran-
pemikiran yang terjadi pada masa remaja dikatakan lebih abstrak dan 
idealis.Lebih lanjut Santrock menambahkan bahwa adanya perubahan 
aspek-aspek psikologis yang terjadi disertai juga dengan perubahan-
perubahan biologis yang memicu perubahan minat terhadap citra diri. 
Selain karakteristik yang disampaikan tersebut, WHO (Sarlito Wirawan 
Sarwono, 2012: 12) mengungkapkan bahwa pada masa remaja merupakan 
suatu masa di mana: 
a. Individu berkembang dari saat pertama kali menunjukkan tanda-tanda 
seksual sekunder sampai mencapai kematangan seksual. 
b. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi 
dari kanak-kanak menjadi dewasa. 
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c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh 
kepada keadaan yang relatif lebih mandiri. 
Pada masa remaja terjadi perubahan yang cepat baik secara fisik, 
maupun psikologis. Adapun perubahan yang terjadi pada masa remaja 
menurut Yudrik Jahja (2013: 235-236) antara lain: 
a. Peningkatan emosional terjadi secara cepat pada masa remaja yang 
dikenal sebagai masa storm dan stress. Pada masa remaja terdapat 
banyak tuntutan dan tekanan, misalnya remaja diharapkan untuk tidak 
bertingkah seperti anak-anak, lebih mandiri, dan bertanggung jawab. 
b. Perubahan yang cepat secara fisik yang juga disertai kematangan 
seksual. Perubahan fisik terjadi sangat cepat, baik perubahan internal 
seperti sistem sirkulasi, pencernaan, dan sistem respirasi maupun 
perubahan eksternal seperti tinggi badan, berat badan, dan proporsi 
tubuh sangat berpengaruh terhadap konsep diri remaja. 
c.  Perubahan dalam hal yang menarik bagi dirinya dan hubungan dengan 
orang lain. Selama masa remaja banyak hal-hal yang menarik bagi 
dirinya dibawa dari masa kanak-kanak digantikan dengan hal menarik 
yang baru. Kaitannya dengan hubungan dengan orang lain, remaja 
tidak lagi berhubungan hanya dengan jenis kelamin yang sama, tetapi 
juga dengan lawan jenis, dan dengan orang dewasa. 
d.  Perubahan nilai, di mana apa yang mereka anggap penting pada masa 
kanak-kanak menjadi penting karena telah mendekati dewasa. 
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e.  Kebanyakan remaja bersikap ambivalen dalam menghadapi perubahan 
yang terjadi. Pada suatu sisi remaja menginginkan kebebasan namun di 
sisi lain mereka takut akan tanggung jawab yang menyertai kebebasan 
dan meragukan kemampuan diri untuk memikul tanggung jawab. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri atau 
karakteristik remaja diantaranya sebagai masa peralihan, perubahan, 
pencarian identitas diri, usia bermasalah, tidak realistik, dan berada di 
ambang masa dewasa. Masa peralihan menekankan pada remaja untuk 
mempersiapkan diri menuju masa dewasa.Masa perubahan yang terjadi 
pada remaja meliputi aspek fisik, psikologis, sosial, emosional, dan moral 
sehingga remaja mengalami berbagai masalah karena dituntut untuk lebih 
mandiri dari sebelumnya. 
3. Tugas Perkembangan Remaja 
Setiap tahap perkembangan manusia terdapat tugas-tugas tertentu 
untuk dipenuhi. Tugas-tugas yang dimaksud disebut dengan tugas 
perkembangan. Tugas perkembangan merupakan tugas-tugas yang harus 
dilakukan individu dalam masa tertentu sesuai dengan norma-norma 
masyarakat dan kebudayaan. Keberhasilan dalam mencapai tugas 
perkembangan ini berkaitan dengan keberhasilan individu dalam mencapai 
tugas perkembangan pada tahap selanjutnya. Pada masa remaja, tugas-
tugas perkembangan tersebut disebutkan Robert Havighurst (Hurlock, 
1980: 10) sebagai berikut: 
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a. Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman sebaya 
baik pria maupun wanita. 
b. Mencapai peran sosial pria dan wanita. 
c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif. 
d. Menjawab dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab. 
e. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang-orang 
dewasa lainnya. 
f. Mempersiapkan karir ekonomi. 
g. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga. 
h. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan untuk 
berperilaku mengembangkan ideologi. 
William Kay (dalam Yudrik Jahja, 2013: 238) menyebutkan tugas-tugas 
perkembangan remaja yaitu sebagai berikut: 
a.  Menerima fisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya. 
b.  Mencapai kemandirian emosional dari orang tua atau figur–figur yang 
mempunyai otoritas. 
c.  Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan belajar 
bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara individual 
maupun kelompok. 
d.  Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya. 
e.   Memperkuat self-control (kemampuan mengendalikan diri) atas dasar 
skala nilai, prinsip-prinsip, atau falsafah hidup. 
f.   Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri (sikap/perilaku) 
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kekanak-kanakan. 
Pikunas (1976 dalam Yudrik Jahja, 2011: 238) mengemukakan 
pendapat Luella Cole yang mengklasifikasinkan tugas-tugas 
perkembangan remaja, yaitu: 
a. Kematangan emosional. 
b. Pemantapan minat-minat heteroseksual. 
c. Kematangan sosial. 
d. Emansipasi sari kontrol keluarga. 
e. Kematangan intelektual. 
f. Memilih pekerjaan. 
g. Menggunakan waktu senggang dengan tepat. 
h. Memiliki falsafah hidup. 
i. Identifikasi diri. 
Tugas-tugas perkembangan tersebut dapat dipahami bahwasannya 
pada masa remaja terjadi perubahan dan perkembangan. Perubahan yang 
terkait meliputi perubahan fisik, perubahan struktur sosial, perkembangan 
moraldan emosional. Remaja dituntut untuk dapat memenuhi tugas-tugas 
perkembangan tersebut sebelum memasuki masa dewasa. Sehingga masa 
remaja ini merupakan suatu periode untuk mempersiapkan individu 
memasuki masa dewasa. 
D. Penelitian Terdahulu 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Grace Joanna Singgih (2013) yang 
berjudul Perbedaan Kematangan Sosial Anak Usia Prasekolah di 
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Taman Penitipan Anak (TPA) X dan Y. Hasil dari penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa adanya perbedaan kematangan sosial pada anak 
usia prasekolah di Taman Penitipan Anak (TPA) X dan Y. Perbedaan 
tersebut berada pada aspek self help dressing dan locomotion. 
Penyebab adanya perbedaan kematangan sosial adalah adanya 
perbedaan kurikulum dan pembiasaan yang diberikan oleh 
pendamping TPA X dan Y. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Puput Unik Setyani dan Dyah Siti 
Septiningsih (2013) yang berjudul Pengaruh Kemampuan Mengelola 
Emosi terhadap Kematangan Sosial pada Remaja Tunarungu di SLB B 
Negeri Purbalingga Tahun Ajaran 2011/2012. Hasil dari penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa adanya pengaruh kemampuan mengelola 
emosi terhadap kematangan sosial dan ada hubungan yang positif 
antara kemampuan mengelola emosi dengan kematangan sosial. 
Semakin tinggi kemampuan mengelola emosi maka semakin tinggi 
kematangan sosial. Sumbangan efektif kemampuan mengelola emosi 
terhadap kematangan sosial sebesar 55,7%. Hasil uji validitas 
menunjukkan koefisien validitas skala kemampuan mengelola emosi 
bergerak dari 0,361 sampai 0,648, sedangkan skala kematangan sosial 
bergerak dari 0,353 sampai 0,517. Hasil uji reliabilitas skala 
kemampuan mengelola emosi diperoleh α= 0,938 dan skala 
kematangan sosial sebesar α= 0,906. Analisis data menggunakan 
analisis regresi didapat nilai F= 41,430 pada taraf signifikasi 5% yang 
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berarti ada pengaruh kemampuan mengelola emosi terhadap 
kematangan sosial, dan menunjukkan rxy= 0,746 dan P= 0,00 
(0,00<0,05). 
Penelitian-penelitian yang telah dilakukan tersebut digunakan oleh 
peneliti sebagai bahan acuan dalam penelitian ini. Perbedaan dari 
penelitian ini dengan penelitian yang sebelumnya telah dilakukan yaitu 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel 
regulasi emosi terhadap variabel kematangan sosial dan dalam 
penelitian ini peneliti memiliki subjek yang berbeda yaitu mahasiswa 
yang tinggal di pesantren. Sejauh pengetahuan peneliti, belum banyak 
penelitian yang dilakukan terkait dengan kedua variabel tersebut. 
E. Kerangka Berpikir 
Remaja merupakan individu yang bukan anak-anak namun bukan juga 
orang dewasa. Hurlock (1980: 212) menjelaskan bahwa masa remaja 
dianggap sebagai periode “badai dan tekanan” yang merupakan suatu masa 
di mana ketegangan emosi meninggi sebagai akibat dari perubahan fisik 
dan kelenjar. Disebutkan pula salah satu ciri periode “badai dan tekanan” 
dalam perkembangna jiwa manusia adanya emosi yang meledak-ledak, 
sulit dikendalikan. 
Adanya perubahan emosi yang terjadi pada remaja tidak luput dari 
pengaruh lingkungan tempat tinggal, keluarga, sekolah dan teman-teman 
sebaya serta kegiatan yang dilakukan dalam sehari-hari. Hurlock (1978: 
231) menjelaskan bahwa jika seseorang mengalami terlalu banyak emosi 
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yang tidak menyenangkan dan terlalu sedikit emosi yang menyenangkan, 
maka pendangan terhadap kehidupan akan menyimpang dan akan 
mengembangkan watak yang tidak menyenangkan. Perilaku yang 
menyimpang itu menunjukan bahwa remaja kurang mampu bersosialisasi. 
Padahal sudah dipaparkan bahwa salah satu dari aspek-aspek kematangan 
sosial yaitu mampu bersosialisasi. Dari pendapat tersebut peneliti 
mengambil kesimpulan bahwa perlu adanya regulasi emosi dalam 
menciptakan individu yang matang secara sosial.  
Peneliti juga menyimpulkan bahwa remaja yang memiliki kematangan 
sosial yaitu remaja yang memiliki kesiapan bergabung dengan lingkungan 
sosial yang ada di sekitarnya, serta kemampuan dalam memelihara diri 
sendiri dan mampu berpartisipasi dalam aktifitas kelompok. Dalam 
menjalankan aktifitas kelompok tersebut seorang remaja tentu tidak luput 
dari masalah-masalah yang terkait emosi. Dari pemaparan tersebut remaja 
dituntut untuk memiliki regulasi emosi yang baik, regulasi emosi 
dikatakan baik jika remaja memiliki kemampuan seperti dapat mengatur 
emosi positif dan negatif, dapat mengendalikan emosi secara sadar, mudah 
dan otomatis serta dapat menguasai situasi stres yang menakan akibat dari 
masalah yang dihadapi.  
Terkait masa remaja peneliti mengungkapakan bahwa mahasiswa 
yang tinggal dalam lingkungan pesantren merupakan mahasiswa yang 
masuk usia remaja akhir. Syamsu Yusuf LN (2006: 197), menjelaskan 
bahwa masa remaja merupakan puncak dari emosionalitas, yaitu memiliki 
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emosi yang tinggi. Pertumbuhan fisik, terutama organ seksual yang 
mempengaruhi berkembangnya emosi atau perasaan dan dorongan baru 
yang dialami sebelumnya, seperti perasaan cinta, rindu, dan keinginan 
untuk berkenalan dengan intim dengan lawan jenis. Pada usia remaja awal, 
emosinya menunjukkan sifat yang sensitif dan reaktif yang sangat kuat 
terhadap berbagai peristiwa atau situasi sosial, emosinya bersifat negatif 
dan temperamental (mudah tersinggung/marah, atau mudah 
sedih/murung), sedangkan remaja akhir sudah mampu mengendalikan 
emosinya. 
 Akan tetapi pada kenyataanya masih terdapat mahasiswa yang berada 
di Pesantren memiliki sikap yang kurang baik seperti halnya kurang 
memahami nilai-nilai yang ada, menghindar dari masalah, kurang peduli 
terhadap lingkungan sekitar, egois, melanggar peraturan pondok, dan 
keluar dari pesantren tanpa restu dari pengasuh. Masalah-masalah yang 
dialami oleh mahasiswa yang berada di pesantren itu akan menjadi 
tekanan pada emosinya. Tekanan pada emosinya itu dapat menghambat 
perkembangan dirinya seperti menunjukan sikap menutup diri, bertindak 
agresif, atau sebaliknya menampakkan kebimbangan dan keragu-raguan. 
Selain itu, beberapa fenomena tentang permasalahan mahasiswa yang 
tinggal di pesantren seperti merasa  muram, kesepian, sedih, tidak tenang  
karena kurang mampu menyesuaikan diri dan rindu rumah. Pasalnya, 
mahasiswa tersebut berada jauh dari keluarga dan waktu untuk dapat 
pulang dan melepaskan rindu hanya saat libur pondok saja yaitu saat 
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liburan semester dan saat hari raya Idul Fitri. Masalah lain yang timbul 
yaitu stres karena banyaknya kewajiban yang harus dilakukan baik 
kewajiban di kampus maupun di pesantren, terkadang timbul perasaan 
tersinggung karena perkataan teman dan tidak tenang saat akan ujian 
ataupun presentasi di kelas. 
Permasalahan yang dialami mahasiswa di pesantren akan mudah 
ditangani jika masing-masing mahasiswa yang tinggal di pesantren 
memiliki regulasi emosi yang positif. Regulasi emosi (pengaturan emosi) 
terdiri dari kemampuan untuk mengatur rangsangan (arousal) dalam 
rangka beradaptasi dan meraih suatu tujuan yang efektif. Rangsangan 
terdiri dari keadaan siaga (state of alertness) atau aktivasi, yang dapat saja 
mencapai level yang terlalu tinggi contohnya kemarahan sehingga tidak 
dapat berfungsi dengan efektif (John W. Santrock, 2007: 9). Gross dan 
John (2007: 229) mengemukakan bahwa regulasi emosi adalah suatu 
proses pengenalan, pemeliharaan dan pengaturan emosi positif maupun 
negatif, baik secara otomatis maupun dikontrol, yang tampak maupun 
yang tersembunyi, yang disadari maupun tidak disadari. 
Menurut Hurlock (dalam Indriana, 2008) emosi remaja memberikan 
dampak pada pengubahan perilaku remaja agar dapat menyesuaikan diri 
dengan tuntutan lingkungan sehingga remaja dapat diterima oleh 
lingkungan sosialnya. Anak yang mampu mengendalikan emosinya 
cenderung memiliki kematangan sosial yang tinggi pula. Seperti penelitian 
yang dilakukan oleh Puput Unik Setyani dan Dyah Siti Septiningsih 
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(2013) yang berjudul Pengaruh Kemampuan Mengelola Emosi terhadap 
Kematangan Sosial pada Remaja Tunarungu di SLB B Negeri Purbalingga 
Tahun Ajaran 2011/2012. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa adanya pengaruh kemampuan mengelola emosi terhadap 
kematangan sosial dan ada hubungan yang positif antara kemampuan 
mengelola emosi dengan kematangan sosial. Semakin tinggi kemampuan 
mengelola emosi maka semakin tinggi kematangan sosial. Sumbangan 
efektif kemampuan mengelola emosi terhadap kematangan sosial sebesar 
55,7%.  Sebagai mahasiswa sekaligus santri yang memasuki usia remaja 
dan tinggal di pondok pesantren, banyak sekali emosi-emosi yang muncul 
ketika berinteraksi ataupun berhubungan sosial seperti emosi sedih, 
senang, marah, cemas dan lain sebagainya. Seperti halnya yang telah 
disebutkan tadi, situasi yang sama belum tentu akan menghasilkan emosi 
yang sama, tergantung pemaknaan terhadap situasi tersebut. Terkadang 
emosi-emosi yang ada muncul disaat kondisi dan situasi yang kurang 
tepat, sehingga perlu adanya regulasi emosi yang baik ketika berhubungan 
sosial.  
Berdasarkan uraian di atas dan juga didukung oleh teori-teori yang 
ada, maka peneliti memiliki dugaan bahwa regulasi emosi dapat 
mempengaruhi kematangan sosial pada mahasiswa. Regulasi emosi 
diperlukan dalam mewujudkan kematangan sosial, karena dengan regulasi 
emosi remaja diharapkan mampu menjalani kehidupan sosial dengan 
keadaan yang diharapkan serta disesuaikan norma atau aturan yang 
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berlaku di masyarakat. Hal ini perlu dibuktikan dengan melakukan 
penelitian untuk melihat seberapa besar pengaruh regulasi emosi terhadap 
kematangan sosial pada mahasiswa.  
F. Desain  Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir mengenai pengaruh regulasi emosi 
terhadap kematangan sosial pada mahasiswa (remaja), paradigma 
penelitian dapat digambarkan dengan bagan di bawah ini: 
 
 
 
 Gambar 1. Paradigma Penelitian 
Keterangan: 
X   : Variabel bebas (Regulasi Emosi) 
Y   : Variabel terikat (Kematangan Sosial) 
H    : Hipotesis 
→    : Arah pengaruh 
G. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Hipotesis Alternatif (Ha) : Ada pengaruh yang signifikan antara 
regulasi emosi terhadap kematangan sosial.  
2. Hipotesis Nihil (Ho) : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
regulasi emosi terhadap kematangan sosial. 
Y 
Kematangan Sosial 
X 
Regulasi Emosi 
Pengaruh 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif. Desain penelitian kuantitatif dilakukan dengan 
menggunakan angka-angka yang dianalisis  melalui pengolahan statistik 
(Nana Syaodih Sukmadinata, 2015: 53). Penelitian kuantitatif ini bersifat 
kausal dan bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari satu variabel 
terhadap variabel lain. Sugiyono (2014: 37) menjelaskan bahwa penelitian 
korelasi kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat, dimana pada 
penelitian ini terdapat variabel independent (variabel yang mempengaruhi) 
dan dependent (dipengaruhi).  
Pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian hubungan 
kausal pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh antara variabel regulasi emosi terhadap kematangan sosial pada 
mahasiswa di pondok pesantren Al Luqmaniyyah Yogyakarta. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di pondok pesantren Al Luqmaniyyah 
Yogyakarta yang beralamat di Jalan Babaran Gang. Cemani UH V/759 P 
Yogyakarta 55161. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 
2016. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian  
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2014: 80). Karakteristik yang dimaksud 
dapat berupa usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, atau karakteristik 
lain yang diterapkan oleh peneliti. Populasi dalam penelitian adalah 
seluruh mahasiswa yang tinggal di Pondok Pesantren Al Luqmaniyyah 
Yogyakarta tahun 2015/2016 sebanyak 320 mahasiswa. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah kelompok kecil bagian dari target populasi yang 
mewakili populasi dan secara riil diteliti (Nana Syaodih Sukmadinata, 
2015: 266). Sugiyono (2014: 81) menjelaskan bahwa bila populasi 
berjumlah besar, dan tidak memungkinkan bagi peneliti untuk 
mempelajari semua populasi yang ada dikarenakan waktu, dana, dan 
tenaga, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 
populasi tersebut. Penelitian ini termasuk pada penelitian sampel, hal ini 
dikarenakan subyek dalam penelitian diambil dari populasi. Pada 
penelitian ini yang menjadi sampel penelitian atau sumber data adalah 
mahasiswa pesantren. 
Penelitian ini termasuk penelitian sampel, karena subyek dalam 
penelitian diambil dari populasi. Pengambilan sampel dalam penelitian 
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ini menggunakan teknik simple random sampling. Simple random 
sampling merupakan suatu teknik pengambilan sampel yang dilakukan 
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi 
(Sugiyono, 2014: 80). Artinya bahwa semua anggota dalam populasi 
memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel dalam 
penelitian. Berdasarkan tabel penentuan jumlah populasi yang 
dikembangkan oleh Isaac dan Michael (dalam Sugiyono, 2014: 87) dari 
jumlah populasi 320  mahasiswa, diperoleh jumlah sampel dengan taraf 
signifikansi 5% sebanyak 167 mahasiswa. 
D. Variabel Penelitian 
Sugiyono (2014: 38), menyatakan bahwa variabel penelitian adalah 
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 
ditarik kesimpulan. Selanjutnya Sugiyono (2014) menambahkan bahwa 
variabel penelitian dapat dibedakan menjadi:  
1. Variabel independent (variabel bebas): merupakan variabel pengaruh 
atau sebab terjadinya perubahan pada variabel terikat. Variabel bebas 
pada penelitian ini ialah regulasi emosi (X). 
2. Variabel dependent (variabel terikat): merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau menjadi akibat adanya variabel bebas. Variabel terikat 
pada penelitian ini ialah kematangan sosial (Y).  
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E. Definisi Oprasional 
 Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Regulasi Emosi 
Regulasi emosi adalah kemampuan individu untuk mengelola 
emosinya dan mengetahui saat yang tepat untuk mengekspresikan 
emosi serta kemampuan individu untuk tetap tenang dibawah tekanan 
yang ada. Regulasi emosi diperoleh dengan menggunakan skala 
regulasi emosi yang dikembangkan dari aspek-aspek regulasi emosi. 
Aspek-aspek dari regulasi emosi meliputi: dapat mengatur emosi 
dengan baik yaitu emosi negatif atau positif, dapat mengendalikan 
emosi secara sadar, mudah dan otomatis, dan dapat menguasai situasi 
stres yang menekan akibat dari masalah yang dihadapinya. Semakin 
tinggi skor yang dihasilkan pada alat ukur menunjukkan bahwa 
regulasi emosi yang dimiliki individu juga tinggi. Sebaliknya, semakin 
rendah skor yang diperoleh dari alat ukur menunjukkan bahwa 
individu tersebut memiliki regulasi emosi yang rendah. 
2. Kematangan Sosial 
Kematangan sosial adalah kesiapan seseorang untuk bergabung 
dengan lingkungan sosial yang ada di sekitarnya, serta kemampuan 
dalam memelihara diri sendiri dan mampu berpartisipasi dalam 
aktifitas kelompok tersebut. Aspek-aspek dari kematangan sosial 
meliputi keterlibatan dalam partisipasi sosial, kesediaan kerjasama, 
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kemampuan kepemimpinan, sikap toleransi dan keakraban dalam 
pergaulan. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
model skala. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2015: 225) 
menjelaskan bahwa skala merupakan teknik pengumpulan data yang 
bersifat mengukur, karena diperoleh hasil ukur yang berbentuk angka-
angka. Skala tidak memiliki jawaban salah-benar, namun jawaban atau 
respon responden terletak dalam satu rentang (skala).  
Penelitian ini menggunakan jenis skala Likert yang berupa 
pernyataan-pernyataan dengan jawaban yang berbentuk skala kesesuaian 
atau ketidaksesuaian terhadap pernyataan. Kesesuaian atau 
ketidaksesuaian dinyatakan dalam bentuk pilihan jawaban yang meliputi 
sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai dan sangat tidak sesuai. Sementara 
untuk pemberian skor pada masing-masing alternatif jawaban telah 
ditetapkan seperti pada tabel berikut: 
Tabel 1. Skor Alternatif Jawaban Skala 
 
Alternatif Jawaban 
Skor 
Favorable (+) Unfavorable (-) 
Sangat Sesuai (SS) 4 1 
Sesuai (S) 3 2 
Tidak Sesuai (TS) 2 3 
Sangat Tidak Sesuai 
(STS) 
1 4 
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G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian menggunakan skala Likert. Penyusunan 
instrumen berdasarkan definisi operasional yang dijabarkan dalam butir-
butir pernyataan, dan dijabarkan berurutan sebagai berikut: 
1. Skala Regulasi Emosi 
Skala regulasi emosi dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana 
regulasi emosi yang dilakukan oleh mahasiswa di Pondok Pesantren Al 
Luqmaniyyah Yogyakarta. Adapun kisi-kisi skala regulasi emosi adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 2. Kisi-kisi Skala Regulasi Emosi Sebelum Uji Coba 
Variabel Indikator Deskriptor No Item Jumla
h Item + - 
Regulasi 
Emosi 
1. Dapat 
mengatur 
emosi 
dengan baik 
yaitu emosi 
negatif atau 
positif. 
1. Mampu menahan/ 
mengontrol emosi 
negatif 
1,27 3,26, 
41 
5 
2. Mampu mengubah 
emosi negatif 
menjadi emosi positif 
50,16 25,2
8,42 
5 
3. Mampu 
mengungkapkan 
emosi dengan baik 
2,29 11,3
0,43 
5 
2. Dapat 
mengendalik
an emosi 
sadar, 
mudah dan 
otomatis. 
1. Mampu menghindari 
keadaan yang 
menimbulkan emosi 
negatif 
23,32,
40 
4,31 5 
2. Fokus terhadap hal-
hal yang 
menyenangkan 
5,24 15,3
3,49 
5 
3. Menghadirkan orang 
lain/situasi/objek 
yang dapat 
mengurangi emosi 
12,39 6,34,
48 
5 
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2. Skala Kematangan Sosial 
Skala kematangan sosial dimaksudkan untuk mengetahui sejauh 
mana kematangan sosial yang dilakukan oleh mahasiswa di Pondok 
Pesantren Al Luqmaniyyah Yogyakarta. Adapun kisi-kisi skala 
kematangan sosial adalah sebagai berikut: 
Tabel 3. Kisi-kisi Skala Kematangan Sosial Sebelum Uji Coba 
negatif 
3. Dapat 
menguasai 
situasi stres 
yang 
menekan 
akibat dari 
masalah 
yang 
dihadapinya 
1. Mampu menerima 
peristiwa yang 
menimbulkan emosi 
negatif 
7,36,4
4 
17,3
5 
5 
2. Tetap dapat berpikir 
dan melakukan 
sesuatu dengan baik 
14,38 8,22,
47 
5 
3. Mampu memotivasi 
diri untuk 
menghilangkan emosi 
negatif. 
9,20 13,3
7,46 
5 
4. Berpikir positif 
terhadap apa yang 
dialami. 
10,19,4
5 
18,2
1 
5 
Jumlah Total Item 23 27 50 
Variabel Indikator Deskriptor No Item Jumlah 
Item + - 
Kematangan 
Sosial 
1. Keterlibatan 
dalam 
partisipasi 
sosial. 
1. Ikut serta dalam 
kegiatan wajib 
yang ada. 
1,26 25,58 4 
2. Kemauan untuk 
merespon dan 
berkreasi dalam 
kegiatan yang 
dilaksanakan. 
18,27 2,28 4 
3. Bersedia 
mengemban 
tanggung jawab 
yang diberikan. 
3,57 19,31 4 
2. Kesediaan 
kerjasama 
1. Ikut serta dalam 
diskusi. 
17,29 53,56 4 
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H. Uji Coba Instrumen 
1. Uji Validitas Instrumen 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 211) validitas adalah suatu 
ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau keshahihan 
2. Mampu 
mengungkapkan 
pendapat. 
4,55 16,54 4 
3. Bersedia 
mengikuti 
kegiatan 
kepanitian atau 
acara tertentu. 
48,52 15,51 4 
3. Kemampuan 
kepemipinan 
1. Mampu 
mendorong dan 
menggerakan 
orang lain dalam 
bekerjasama. 
5,30 6,14 4 
2. Memiliki rasa 
kepercayaan diri 
dalam bertindak. 
46,49 47,50 4 
3. Berani 
mengambil 
keputusan. 
7,32 45,59 4 
4. Sikap 
toleransi 
1. Mampu 
memahami 
teman. 
21,60 8,44 4 
2. Menghargai 
perbedaan. 
23,33 22,43 4 
3. Ikut serta dalam 
kegiatan yang ada 
di lingkungan. 
10,40 9,35 4 
5. Keakraban 
dalam 
pergaulan 
1. Kesediaan untuk 
terbuka terhadap 
orang lain. 
20,24 34,42 4 
2. Ikut serta dalam 
kegiatan yang 
mengakrabkan. 
11,36 38,41 4 
3. Bersedia 
menegur dan 
menyapa teman. 
12,39 13,37 4 
Jumlah Total Item 30 30 60 
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suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau shahih mempunyai 
validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti 
memiliki validitas rendah.  
Pada penelitian ini peneliti menggunakan uji validitas isi. Untuk 
mengetahui sejauhmana relevansi antara butir pernyataan dan indikator 
dengan tujuan pengetesan, maka penelitian ini menggunakan uji 
validitas isi. Uji validitas isi (content) yaitu uji validitas dengan 
meminta pertimbangan kepada ahli yang berkompeten (expert 
judgment) (Saifudin Azwar, 2015: 132). Instrumen yang telah disusun 
sesuai dengan kisi-kisi instrumen selanjutnya dikonsultasikan kepada 
ahli. Pertimbangan dari ahli dijadikan sebagai patokan valid tidaknya 
instrumen yang telah disusun. Adapun ahli untuk expert judgement 
yaitu dosen pembimbing. Hasil yang diperoleh dari dosen pembimbing 
sebagai ahli berupa keputusan instrumen dapat digunakan tanpa 
perbaikan, adanya perbaikan, atau dirombak total. 
Setelah dilakukan uji expert judgement diperoleh hasil pada skala 
regulasi emosi yaitu aspek dan indikator telah sesuai, akan tetapi 
penggunaan bahasa dan tata tulis kurang tepat sehingga perlu dilakukan 
perbaikan. Perbaikan dilakukan pada butir item nomor 20, 42 dan 21 
sehingga tata bahasa dan penggunaan bahasa dapat dipahami oleh 
responden. 
Hasil uji expert judgement pada skala kematangan sosial 
menunjukkan bahwa item nomor 25 sama dengan item 26 sehingga 
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hanya diambil 1 item dari beberapa item yang sama tersebut. Butir item 
nomor  1, 28, 22 dan 23 terdapat beberapa kata yang kurang sesuai 
sehingga harus diperbaiki agar skala tersebut dapat memenuhi syarat 
sebelum digunakan sebagai alat ukur. 
Pada penelitian ini, instrumen penelitian diuji cobakan kepada 
mahasiswa sebanyak 30 orang. Setelah data diperoleh, selanjutnya 
dilakukan pengujian seleksi item dengan menggunakan Corrected 
Item-Total Correlation pada program SPSS for Windows 21.0 Version. 
Hasil pengujian tersebut menunjukkan rentang skor korelasi total pada 
skala regulasi emosi mulai dari 0,093 hingga 0,72. Sedangkan rentang 
skor pada skala kematangan sosial mulai dari -0,43 hingga 0,70. 
Uji hasil seleksi item pada skala regulasi emosi dan skala 
kematangan sosial digunakan untuk menentukan gugur atau tidaknya 
suatu butir item pernyataan. Sugiyono (2014: 126) menyatakan bahwa 
syarat suatu faktor dapat menjadi konstruk yang kuat dan memiliki 
validitas yang baik apabila korelasi tiap faktor tersebut positif dan 
besarnya 0,30 keatas. Jika nilai korelasi dibawah 0,30, maka dapat 
disimpulkan bahwa butir tersebut tidak valid, sehingga harus 
diperbaiki atau dibuang. Pada skala regulasi emosi terdiri dari 50 butir 
item pernyataan menjadi 47 butir item pernyataan. Sedangkan pada 
skala kematangan sosial dari 60 butir item pernyataan menjadi 50 
butir item pernyataan. Terdapat kisi-kisi setelah uji coba yaitu sebagai 
berikut: 
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Tabel 4. Kisi-kisi Skala Regulasi Emosi Setelah Uji Coba 
 
Variabel Indikator Deskriptor No Item Jumlah 
Item + - 
Regulasi 
Emosi 
1. Dapat 
mengatur 
emosi dengan 
baik yaitu 
emosi negatif 
atau positif. 
1. Mampu menahan/ 
mengontrol emosi 
negatif 
1,27 3,26,
41 
5 
2. Mampu mengubah 
emosi negatif menjadi 
emosi positif 
43,16 25,28
,42 
5 
3. Mampu 
mengungkapkan 
emosi dengan baik 
2,29 11,30 4 
2. Dapat 
mengendalik
an emosi 
sadar, mudah 
dan otomatis. 
1. Mampu menghindari 
keadaan yang 
menimbulkan emosi 
negatif 
23,32
,40 
4,31 5 
2. Fokus terhadap hal-
hal yang 
menyenangkan 
5,24 15,33
,46 
5 
3. Menghadirkan orang 
lain/situasi/objek 
yang dapat 
mengurangi emosi 
negatif 
12,39 6,34 4 
3. Dapat 
menguasai 
situasi stres 
yang 
menekan 
akibat dari 
masalah yang 
dihadapinya 
1. Mampu menerima 
peristiwa yang 
menimbulkan emosi 
negatif 
7,36,
44 
17,35 5 
2. Tetap dapat berpikir 
dan melakukan 
sesuatu dengan baik 
14,38 8,22,
47 
5 
3. Mampu memotivasi 
diri untuk 
menghilangkan emosi 
negatif. 
9,20 13,37 4 
4. Berpikir positif 
terhadap apa yang 
dialami. 
10,19
,45 
18,21 5 
Jumlah Total Item 23 24 47 
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Tabel 5. Kisi-kisi Kematangan Sosial Setelah Uji Coba 
Variabel Indikator Deskriptor No Item Jumlah 
Item + - 
Kematangan 
Sosial 
1. Keterlibatan 
dalam 
partisipasi 
sosial. 
1. Ikutserta dalam 
kegiatan wajib 
yang ada. 
1 3 2 
2. Kemauan untuk 
merespon dan 
berkreasi dalam 
kegiatan yang 
dilaksanakan. 
18,27 2,28 4 
3. Bersedia 
mengemban 
tanggung jawab 
yang diberikan. 
41 19,31 4 
2. Kesediaan 
kerjasama 
1. Ikut serta dalam 
diskusi. 
17 6,33 3 
2. Mampu 
mengungkapkan 
pendapat. 
4,16 42 3 
3. Bersedia 
mengikuti 
kegiatan 
kepanitian atau 
acara tertentu. 
48, 25 15,26 4 
3. Kemampuan 
kepemimpinan 
1. Mampu 
mendorong dan 
menggerakan 
orang lain 
dalam 
bekerjasama. 
5,30 14 3 
2. Memiliki rasa 
kepercayaan diri 
dalam 
bertindak. 
46,49 47,50 4 
3. Berani 
mengambil 
keputusan. 
7,32 45 3 
4. Sikap toleransi 1. Mampu 
memahami 
teman. 
21, 29 8,44 4 
2. Menghargai 
perbedaan. 
23 22,43 3 
48 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Uji Reabilitas Instrumen 
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang sudah dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik. Hal ini dapat diketahui apabila 
instrumen digunakan berkali-kali untuk mengukur objek yang sama, 
akan menghasilkan data yang sama. Saifuddin Azwar (2006: 9) 
mengungkapkan bahwa reliabilitas dinyatakan oleh koefisisen 
reliabilitas yang angkanya berkisar 0 sampai dengan 1. Semakin tinggi 
koefisien reliabilitas mendekati angka 1, maka semakin tinggi 
reliabilitasnya. Koefisien yang semakin rendah mendekati angka 0 
berarti semakin rendah reliabilitasnya. 
Pengujian reliabilitas instrumen yang dilakukan dalam penelitian 
ini menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS For 
Windows 21.00 Version.. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa 
3. Ikut serta dalam 
kegiatan yang 
ada di 
lingkungan. 
10,40 9,35 4 
5. Keakraban 
dalam 
pergaulan 
1. Kesediaan 
untuk terbuka 
terhadap orang 
lain. 
20,24 34 3 
2. Ikut serta dalam 
kegiatan yang 
mengakrabkan. 
11,36 38 3 
3. Bersedia 
menegur dan 
menyapa teman. 
12,39 13,37 4 
Jumlah Total Item 26 24 50 
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pada variabel regulasi emosi diperoleh koefisien sebesar 0,905. 
Sementara pada variabel kematangan sosial, nilai koefisiennya sebesar 
0,925. Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang telah diperoleh dan 
didukung oleh tabel koefisien korelasi dari reliabilitas yang dikaji oleh 
Sugiyono (2007: 257), maka instrumen dalam penelitian ini dinyatakan 
sudah reliabel dengan intepretasi reliabilitas sangat kuat. 
I. Teknik Analisis Data 
Analisis data mencakup kegiatan mendeskripsikan, menganalisis, dan 
menarik kesimpulan dari semua data kuantitatif dalam penelitian. Data 
yang terkumpul kemudian diolah menggunakan analisis statistik yang 
berhubungan dengan data berupa angka-angka atau data yang 
dikuantitatifkan.  
1. Uji Prasyarat 
Persyaratan analisis data yang harus dipenuhi jika menggunakan 
analisis uji-t ialah dengan menggunakan uji normalitas dan uji 
homogenitas terlebih dahulu. Adapun penjelasan tentang uji prasyarat 
yang harus dilakukan adalah sebagai beriikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah data dalam penelitian tersebut berdistribusi normal atau 
tidak. Teknik yang digunakan untuk pengujian normalitas dalam 
penelitian ini yaitu dengan menggunakan uji Kolmogrov Smirnov 
melalui program SPSS For Windows Seri 21.0. Adapun kaidah 
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yang digunakan adalah jika p>0,05 maka memiliki sebaran data 
yang normal, sebaliknya apabila p≤ 0,05 maka memiliki sebaran 
data yang tidak normal. 
b. Uji Lineritas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah hubungan 
antara variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat) 
berbentuk linear atau tidak. Peneliti melakukan uji linearitas yang 
dalam pelaksanaanya menggunakan analisis varians melalui 
program SPSS for Windows 21.00 Version. Hubungan antara 
variabel X dan Y adalah linear apabila Fhitung lebih kecil dari Ftabel 
dan sebaliknya apabila Fhitung lebih besar dari Ftabel maka hubungan 
antara variabel X dan Y tidak linear. 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh antar variabel 
dalam penelitian. Penelitian ini mempunyai 2 (dua) variabal utama 
sehingga peneliti menggunakan analisis regresi sederhana untuk 
mengetahui hipotesis yang telah diajukan. Uji hipotesis dilakukan  
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Analisis data yang pertama dilakukan yaitu analisis korelasi untuk 
mengetahui apakah terdapat hubungan antara dua variabel yaitu 
kecerdasan emosional dengan kecenderungan memecahkan masalah. 
Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh regulasi emosi terhadap 
kematangan sosial maka analisis yang digunakan adalah analisis regresi 
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sederhana. Sugiyono (2007: 153) mengatakan analisis regresi 
merupakan analisis yang digunakan untuk memprediksi bagaimana 
perubahan nilai variabel dependen bila nilai variabel independen 
dinaikkan atau diturunkan nilainya. Untuk mempermudah analisis data, 
maka analisis dilakukan dengan bantuan SPSS for Windows 21.00 
Version. Analisis regresi yang digunakan adalah analisis regresi 
sederhana dengan rumus persamaan: 
Y = a + bX 
Keterangan: 
  : Variabel yang dipresiksikan 
X : Variabel prediktor 
a  : Bilangan konstanta 
b : Koefisien prediktor (koefisien regresi) 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. HASIL PENELITIAN 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Pondok pesantren Al-Luqmaniyyah merupakan pondok pesantren 
putra dan putri yang mengkaji ilmu Islam secara mendalam yang 
bersumber dari Al-Qur’an, Al-Hadits, dan kitab-kitab klasik. Pondok ini 
terletak kurang lebih 5 km arah timur kraton Ngayogyakarta, tepatnya di 
jalan Babaran, gang Cemani, dusun Kalangan RT 15 RW 04, kelurahan 
Pandean, kecamatan Umbulharjo, kota Yogyakarta, Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Dilihat dari letak geografis, lingkungan yang 
mengelilingi bangunan Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah sebagian besar 
adalah perumahan penduduk. Kondisi masyarakat yang ada di sekitar 
Pondok Pesantren mayoritas beragama Islam meskipun tergolong ke 
dalam kelompok orang awam, sehingga terjalin hubungan yang baik 
dengan santriwan/santriwati dan warga masyarakat sekitar. 
Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah ini mulai dibangun pada tahun 
1998 atas prakarsa H. Lukman Jamal Hasibuan, seorang pengusaha 
kelahiran Sumatera, dan selesai akhir tahun 1999. Kemudian diresmikan 
pada tanggal 9 Februari 2000 oleh KH. Salimi, seorang tokoh agama asal 
Mlangi Sleman, dengan nama Pondok Pesantren Salaf Putra Putri Asrama 
Perguruan Islam (API) “Al-Luqmaniyyah”. Penamaan ini diambil dari 
nama pendiri, yaitu Bapak H. Lukman. Nama PP AL-Luqmaniyyah 
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dengan menyertakan nama API, merupakan singkatan dari Asrama 
Perguruan Islam merupakan adopsi dari pesantren API Tegalrejo. Memang 
diharapkan lulusan API mampu menjadi seorang yang menyebarkan ilmu 
agama ke umat muslim dan berdakwah Amar Ma’ruf Nahi Munkar.  
Selama kurang lebih 11 tahun (2000-2011), Pondok Pesantren Al-
Luqmaniyyah diasuh oleh Almarhum Almaghfurlah KH. Najib Salimi 
yang merupakan putra dari K.H Salimi, pengasuh PP As-Salimiyyah 
Cambahan Sleman. Beliau merupakan putra kedua dari tujuh bersaudara. 
Beliau menikah dengan seorang putri KH Chudori Abdul Aziz, pengasuh 
PP Al Anwar, Ngrukem, Bantul yang bernama Nyai Hj. Siti Chamnah.  
Saat ini beliau telah dikaruniai tiga orang putra. Sepeninggal beliau 
Almukarrom romo KH. Najib Salimi, Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah 
kemudian diasuh oleh istri beliau yakni Ibu Nyai Hj. Siti Chamnah. 
Berdasarkan sensus pada akhir tahun 2015, santri yang belajar dan 
tinggal di pondok pesantren Al-Luqmaniyyah sebanyak 320 santri putra 
dan putri. Jumlah ini merupakan jumlah yang cukup besar untuk lokasi 
pondok yang tergolong kecil. Awalnya komplek putri hanya memiliki satu 
komplek saja, yang terdiri dari sembilan kamar, dan lima kamar mandi 
(tiga di dalam komplek, dan dua di dalam komplek). Akan tetapi pada 
bulan September 2012 komplek putri diperluas menjadi dua komplek 
dengan mengalih fungsikan komplek putra menjadi komplek putri, 
sehingga jumlah kamar bertambah menjadi 12 kamar dan satu kamar 
khusus pengurus. 
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Sementara untuk komplek putra menempati lahan baru yaitu di 
belakang ruang kelas-kelas yang digunakan untuk mengaji. Komplek putra 
terdiri dari satu komplek dua lantai. Untuk pengurus putra tinggal dalam 
satu kantor, dan para asatidz (Guru)  tinggal dalam kamar panggung. 
Selain belajar di Pesantren, sebagian besar santri juga mengikuti 
pendidikan formal di luar pesantren, dari mulai tingkat SLTP hingga 
perguruan tinggi. Bahkan tidak sedikit santri yang telah menyelesaikan S1-
nya di universitas-universitas yang berada di Yogyakarta. Mayoritas santri 
adalah Mahasiswa perguruan tinggi. Hal ini yang menjadi suatu ciri 
pondok pesantren Al-Luqmaniyyah. Santri yang berada di pondok 
pesantren Al-Luqmaniuyyah ini juga berasal dari berbagai daerah baik dari 
jawa maupun luar jawa. 
2. Deskripsi Data Hasil Penelitian  
 
Penyajian hasil penelitian ini dipaparkan berdasarkan data-data yang 
diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan. Data yang terkumpul dalam 
penelitian ini berupa analisis dari hasil skala yang telah diisi oleh 
mahasiswa yang tinggal di Pondok Pesantren Al Luqmaniyyah 
Yogyakarta. Pada penelitian ini terdapat 2 (dua) buah skala yaitu skala 
regulasi emosi terdiri dari 47  item pernyataan dan skala kematangan sosial 
terdiri dari 50 item pernyataan. Skala ini digunakan untuk mengetahui 
pengaruh regulasi emosi terhadap kematangan sosial pada mahasiswa 
(santri) yang tinggal di Pondok Pesantren Al Luqmaniyyah Yogyakarta. 
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Skala yang digunakan dalam penelitian ini memiliki skor 1 sampai dengan 
4. 
Penelitian ini terdapat kategorisasi pada data yang diperoleh dengan 
tujuan untuk mengetahui tingkat regulasi emosi dan kematangan sosial. 
Berikut langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk kategori tiap variabel 
(Saifuddin Azwar, 2015: 149):  
1. Menentukan skor tertinggi dan terendah  
Skor tertinggi = 4 x jumlah butir aitem  
Skor terendah = 1 x jumlah butir aitem  
2. Menghitung mean (μ)  
μ = ½ (skor tertinggi + skor terendah)  
3. Menghitung standar deviasi (σ) 
σ = 1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 
a. Regulasi Emosi 
Regulasi Emosi pada penelitian ini diukur dengan menggunakan 
skala regulasi emosi. Skala tersebut meliputi 47 butir item dengan 
masing-masing item memiliki skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. 
Penjelasan lebih lanjut mengenai deskripsi regulasi emosi akan 
disajikan secara umum dalam bentuk skor tertinggi, skor terendah, rata-
rata (mean), dan standar deviasi. Berikut merupakan deskripsi penilaian 
data regulasi emosi. 
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Skor terendah = 1 (47 x 1 = 47) 
Skor tertinggi = 4 (47 x 4 = 188) 
Rentang skor = Max – Min 
   = 188 – 47 
   = 141 
Standar Deviasi = Rentang Skor/6 
   = 141/6 
   = 23,5 
Mean (Rata-rata)  = jumlah Max+ jumlah Min / 2 
   = (188 + 4)/2 
   = 117,5 
 
Tebel 6. Rumus Interpretasi Skor Regulasi Emosi  
Rumus 
 
Skor Kategori 
   (   )   (            ) 
       
Rendah 
(    )      (   ) (          )    
 (          ) 
          
Sedang 
(    )     (           )     
       
Tinggi 
 
Dari penjabaran diatas, dapat dilihat bahwa skor tertinggi ideal untuk 
skala regulasi emosi sebesar 188 dan skor terendah bernilai 47. Skor rata-
rata yang dihasilkan dari skala regulasi emosi sebesar 117,5, sedangkan 
untuk besarnya standar deviasinya sebesar 23,5 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa besarnya batasan skor kategori pada skala regulasi 
emosi yang tinggi berada pada kisaran >      batasan skor dengan 
kategori sedang pada skala regulasi emosi berada pada kisaran 94 -141, 
dan batasan  dengan kategori rendah berada pada kisaran skor < 94. 
Berdasarkan hasil secara keseluruhan yang telah diperoleh maka dapat 
disimpulkan bahwa regulasi emosi mahasiswa di Pondok Pesantren Al 
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Luqmaniyyah berada pada kategori sedang. Adapun distribusi 
frekuensinya dapat dilihat pada Tabel 7 dibawah  ini: 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Regulasi Emosi 
Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase 
Rendah 47 - 93,9 0 0 % 
Sedang 94 - 140,9 139 83,2 % 
Tinggi 141 – 188 28 16,8 % 
Jumlah 167 100 % 
 
Tabel di atas dapat diketahui bahwa dari total keseluruhan responden 
berjumlah 167 mahasiswa, sebanyak 28 mahasiswa (16,8%) memiliki 
tingkat regulasi emosi tinggi dan sebanyak 139 mahasiswa (83,2%) 
memiliki tingkat regulasi emosi sedang. Sementara mahasiswa dengan 
tingkat regulasi emosi rendah tidak ada (0%). Data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa tingkat regulasi emosi pada mahasiswa di Pondok 
Pesantren Al Luqmaniyyah Yogyakarta mayoritas berada pada kategori 
sedang. Sebaran data masing-masing kategori disajikan dalam diagram 
pada Gambar 2 berikut ini: 
 
Gambar 2. Sebaran Data Kategorisasi Regulasi Emosi 
0% 
83% 
17% 
Regulasi Emosi 
 Rendah
 Sedang
 Tinggi
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b. Kematangan Sosial 
Kematangan sosial pada penelitian ini diukur dengan 
menggunakan skala kematangan sosial. Skala tersebut meliputi 50 butir 
item dengan masing-masing item memiliki skor tinggi 4 dan skor 
terendah 1. Analisis data kematangan sosial yang disajikan meliputi 
data secara umum yaitu skor maksimal, skor minimal, mean, dan 
standar deviasi. Berikut merupakan deskripsi penilaian data kematangan 
sosial. 
Skor terendah   =  1 (50 x 1 = 50) 
Skor tertinggi  =  4 (50 x 4 = 200) 
Rentang skor   = Max – Min 
     = 200 – 50 
= 150 
Standar Deviasi  = Rentang Skor/6 
     = 150/6 
     = 25 
Mean (Rata-rata)  = (Jumlah Min + jumlah Max)/2 
     = (50 + 200)/2 
    = 125 
 
Tebel 8. Penentuan Skor Kematangan Sosial 
Rumus 
 
Skor  Kategori 
   (    )    (      ) 
    100 
Rendah 
(    )      (   ) (      )   
 (        ) 
            
Sedang 
(   )     (       )     
      
Tinggi 
 
 
Dari penjabaran diatas, dapat dilihat bahwa skor tertinggi ideal untuk 
skala kematangan sosial sebesar 200 dan skor terendah bernilai 50. Skor 
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rata-rata yang dihasilkan dari skala kematangan sosial sebesar 125, 
sedangkan untuk besarnya standar deviasinya sebesar 25, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa besarnya batasan skor kategori pada skala kematangan 
sosial yang tinggi berada pada kisaran > 150  batasan skor dengan kategori 
sedang pada skala kematangan sosial berada pada kisaran 100 - 150, dan 
batasan dengan kategori rendah berada pada kisaran skor < 100. 
Berdasarkan hasil secara keseluruhan yang telah diperoleh maka dapat 
disimpulkan bahwa kematangan sosial mahasiswa di Pondok Pesantren Al 
Luqmaniyyah berada pada kategori sedang. Adapun distribusi 
frekuensinya dapat dilihat pada table dibawah  ini: 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Kematangan Sosial 
Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase 
Rendah 50 – 99,9 0 0% 
Sedang 100 – 149,9 97 58,1% 
Tinggi 150 – 200 70 41,9% 
Jumlah 167 100 % 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari total 
keseluruhan responden berjumlah 167 mahasiswa, sebanyak 70 
mahasiswa (41,9%) memiliki tingkat kematangan sosial tinggi dan 
sebanyak 97 mahasiswa (58,1%) memiliki tingkat kematangan sosial 
sedang. Sementara siswa dengan tingkat kematangan sosial rendah 
tidak ada (0%). Data tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat 
kematangan sosial pada mahasiswa di Pondok Pesantren Al 
Luqmaniyyah Yogyakarta mayoritas berada pada kategori sedang. 
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Sebaran data masing-masing kategori disajikan dalam diagram pada 
Gambar 3 berikut ini: 
 
Gambar 3. Sebaran Data Kategorisasi Kematangan Sosial 
3. Hasil Pengujian Analisis Persyaratan Analisis 
Penelitian ini ini merupakan penelitian regresi dimana bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat 
serta mengetahui besarnya pengaruh tersebut. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah regulasi emosi sedangkan variabel terikatnya 
adalah kematangan sosial. Sebelum melakukan uji hipotesis, harus 
dilakukan uji prasyarat analisis antara lain uji normalitas dan uji 
linearitas dengan bantuan program SPSS for Windows 21.00 Version.  
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah skor 
variabel yang menjadi obyek penelitian ini berdistribusi normal 
atau tidak. Model regresi yang baik akan menunjukkan data 
berdistribusi normal. Penjabarannya dijelaskan oleh Sugiyono 
0% 
58% 
42% 
Kematangan Sosial 
Rendah
Sedang
Tinggi
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(2014: 173), jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 (p > 0,05) maka 
dapat dinyatakan data tersebut terdistribusi normal, sebaliknya jika 
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05) maka data tersebut 
terdistribusi tidak normal. Pada penelitian ini untuk mengetahui 
apakah data yang terdistribusi bersifat normal atau tidak, digunakan 
rumus Kolmogorov Smirnov pada program SPSS for Windows 
21.00 Version. Berikut merupakan hasil uji normalitas.  
 
Tabel 10. Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 167 
Normal Parameters
a,b
 
Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 
9,34771716 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,062 
Positive ,028 
Negative -,062 
Kolmogorov-Smirnov Z ,797 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,549 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan tabel tersebut didapatkan hasil bahwa nilai 
signifikansi (p) sebesar 0,549. Hal ini berarti nilai signifikansi (p) 
memiliki nilai lebih dari 0,05 ( p > 0,05), dengan demikian maka 
dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini terdistribusi 
normal. 
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b. Uji Linearitas  
 
Uji linearitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
apakah hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat 
berbentuk linear atau tidak. Hubungan antara dua variabel 
dikatakan linear apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 (p > 0,05) 
dan Fhitung lebih kecil dari Ftabel (1,56). Pada penelitian ini untuk 
mengetahui apakah variabel bebas memiliki hubungan linear 
terhadap variabel terikat atau tidak digunakan rumus Anova Table 
pada program SPSS for Windows 21.00 Version. Berikut 
merupakan hasil dari uji linearitas yang telah dilakukan. 
Tabel 11. Hasil Uji Linearitas 
 
ANOVA Table 
Variabel Fhitung Signifikansi 
Kematangan_Sosial 
*Regulasi_Emosi 
 
0,882 0,673 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa pada variabel 
kematangan sosial dan regulasi emosi nilai Fhitung lebih kecil dari 
Ftabel yaitu 0,882 < 1,56. Nilai signifikansi pada kedua variabel 
lebih besar dari 0,05 yaitu 0,673. Maka dapat disimpulkan bahwa 
X*Y memiliki hubungan yang linear. 
4. Uji Hipotesis  
Hipotesis merupakan prediksi atau jawaban sementara dari masalah 
yang dirumuskan yang harus diuji kebenarannya secara empiris. Pada 
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penelitian ini terdapat dua jenis hipotesis yaitu hipotesis nihil (Ho) dan 
hipotesis alternatif (Ha). Hipotesis nihil (Ho) merupakan hipotesis 
yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
regulasi emosi terhadap kematangan sosial. Sementara hipotesis 
alternalif (Ha) merupakan hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara regulasi emosi terhadap kematangan 
sosial.  
Uji hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai 
signifikansi apabila kurang dari 0,05 (p < 0,05) maka dapat dikatakan 
terdapat pengaruh antara variabel satu dengan variabel lainnya, 
sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nihil (Ho) 
ditolak. Sebaliknya, apabila signifikansi lebih dari 0,05 (p > 0,05) 
maka dapat dikatakan tidak ada pengaruh antar variabel tersebut 
sehingga hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nihil (Ho) 
diterima. 
Sebelum mengetahui bagaimana pengaruh regulasi emosi 
terhadap kematangan sosial, maka terlebih dahulu mengetahui korelasi 
antara regulasi emosi dengan kematangan sosial. Korelasi antara 
regulasi emosi dengan kematangan sosial ini diuji dengan 
menggunakan korelasi sederhana. Proses perhitungan korelasi ini 
menggunakan bantuan SPSS for Windows 21.00 Version. Penafsiran 
analisis korelasi dapat ditentukan dengan tabel berikut: 
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 Tabel 12. Interpretasi Koefisien Korelasi   
 
  
 
  (Sugiyono, 2014: 184). 
Hasil perhitungan korelasi yang dilakukan bermaksud untuk 
mengetahui apakah ada hubungan antara regulasi emosi dengan 
kematangan sosial. Hasil korelasinya dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 13. Koefisien Korelasi 
Variabel Korelasi 
Kematangan_Sosial 
*Regulasi_Emosi 
 
0,644 
 
  Berdasarkan hasil analisis korelasi tersebut, dapat diketahui 
bahwa korelasi antara regulasi emosi dengan kematangan sosial 
adalah sebesar 0,644. Angka tersebut menunjukkan adanya korelasi 
yang kuat. Setelah diketahui adanya hubungan antara variabel 
regulasi emosi dengan kematangan sosial selanjutnya dilakukan uji 
regresi linear sederhana untuk mengetahui pengaruh variabel 
regulasi emosi terhadap kematangan sosial. Uji regresi digunakan 
untuk memprediksi variabel terikat apabila variabel bebas 
diketahui. Output uji regresi linear sederhana melalui program 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 - 0,199 Sangat Lemah 
0,20 - 0,399 Lemah  
0,40 - 0,599 Sedang  
0,60 - 0,799 Kuat  
0,80 - 1,000 Sangat Kuat 
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SPSS for Windows 21.00 Version dapat dilihat pada tabel berikut 
ini. 
Tabel 14. Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,644
a
 ,414 ,411 9,376 
 
Koefisien determinasi (R Square) digunakan untuk mengetahui 
persentase pengaruh variabel bebas terhadap perubahan variabel 
terikat. Besarnya sumbangan efektif pengaruh variabel regulasi 
emosi terhadap kematangan sosial adalah 41,4%, sedangkan 
sisanya sebesar 58,6% dipengaruhi oleh faktor lain selain regulasi 
emosi. 
Tabel 15. Tabel Anova untuk Nilai F hitung 
 
 
 
 
 
T 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 
10265,60
9 
1 10265,609 116,775 ,000
b
 
Residual 
14505,04
9 
165 87,909   
Total 
24770,65
9 
166    
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Tabel Anova menyajikan hasil analisis regresi, yaitu anova 
(analysis of variance) yang menghasilkan nilai F dan hakikatnya 
juga merupakan kerja analisis varian. Anova menunjukkan bahwa 
hipotesis kerja diterima atau tidak. Anova juga menunjukkan 
bahwa variabel prediktor dapat digunakan untuk memprediksi 
besarnya angka-angka variabel kriterium.  
Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa nilai Fhitung atau Freg 
adalah 116,775 di mana nilai tersebut lebih besar dari nilai Ftabel 
pada taraf signifikansi 5% yaitu sebesar 3,9. Kemudian dari kolom 
sig sebesar 0,00 di mana nilai tersebut kurang dari 0,05 atau p < 
0,05. Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis nihil (Ho) ditolak 
dan hipotesis alternatif diterima (Ha). Hal ini menunjukkan bahwa 
model regresi dapat diterima dan dapat memprediksikan dengan 
baik.  
Berdasarkan hasil tersebut hipotesis alternatif (Ha) menyatakan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara regulasi emosi terhadap 
kematangan sosial diterima, dan hipotesis nihil (Ho) menyatakan 
bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara regulasi emosi 
terhadap kematangan sosial ditolak. 
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Tabel 16. Analisis Regresi Pengaruh Regulasi Emosi terhadap 
Kematangan Sosial 
 
  
 
 
  
 
 
 
 
   
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa konstanta (a) 
sebesar 42,274 sedangkan koefisien regresi (b) sebesar 0,792. 
Konstanta dan koefisien regresi tersebut dapat digunakan untuk 
membuat persamaan regresi estimasi. Persamaan regresi estimasi 
yang diperoleh dari perhitungan tersebut adalah.  
Y = 42,274 + 0,792X 
Persamaan tersebut memiliki arti yaitu nilai konstanta (a) 42,274 
menunjukkan bahwa jika tidak ada regulasi emosi maka nilai 
kematangan sosial sebesar 42,274. Selain itu, nilai koefisien regresi 
(b) variabel regulasi emosi sebesar 0,792 yang bernilai positif 
menunjukkan bahwa regulasi emosi mempunyai pengaruh positif 
terhadap kematangan sosial. Hal tersebut dapat diartikan bahwa 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
  
1 
(Constant) 
42,27
4 
9,757  4,333 ,000 
Regulasi_Emosi ,792 ,073 ,644 10,806 ,000 
a. Dependent Variable: Kematangan_Sosial 
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setiap meningkatnya 1 nilai regulasi emosi maka kematangan sosial 
akan meningkat sebesar 0,792. Hal ini berarti semakin tinggi 
regulasi emosi pada mahasiswa maka semakin tinggi pula 
kematangan sosial mahasiswa tersebut. 
B. Pembahasan 
1. Regulasi Emosi 
Regulasi emosi adalah kemampuan individu untuk mengelola 
emosinya dan mengetahui saat yang tepat untuk mengeluarkannya 
serta kemampuan individu untuk tetap tenang dibawah tekanan yang 
ada. Individu yang memiliki regulasi emosi akan mampu 
mengendalikan dirinya dalam meredakan emosi-emosi negatif dalam 
dirinya dan menfokuskan pikiran yang menggangu sehingga akan 
menimbulkan dampak positif dalam menjalani kehidupan sosial. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian 
ini, maka diketahui bahwa tingkat regulasi emosi mahasiswa di 
Pondok pesantren Al Luqmaniyyah Yogyakarta masuk dalam tingkat 
kategori sedang dengan persentase 83,2% sebanyak 139 mahasiswa. 
Sedangkan yang lain memiliki tingkat regulasi emosi tinggi dengan 
persentase 16,8% sebanyak 28 mahasiswa. Dan sementara mahasiswa 
dengan regulasi emosi rendah tidak ada. 
Individu yang tidak mampu mengelola emosinya dengan baik 
rentan terhadap gejala depresi, stres, cemas dan gangguan psikis 
lainnya terutama pada wanita. Individu yang mampu mengelola 
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emosinya akan membantu mereka mengatasi stres dalam kehidupannya 
dan sebagai bekal awal bagi remaja dalam menghadapi kehidupannya 
mendatang dengan bekal kesehatan mental. Individu yang mampu 
mengelola emosinya dengan baik memiliki gejala depresi yang rendah 
serta memiliki penilaian kembali dalam kognitif yang lebih tinggi 
(Yulia Fitriani dan Asmadi Alsa, 2015: 150-151). 
2. Kematangan Sosial 
 Kematangan sosial adalah kemampuan berperilaku yang sesuai 
dengan tuntutan sosial (Hurlock, 1978: 250). Kematangan sosial 
adalah kesiapan seseorang untuk bergabung dengan lingkungan sosial 
yang ada di sekitarnya, serta kemampuan dalam memelihara diri 
sendiri dan mampu berpartisipasi dalam aktifitas kelompok tersebut. 
Kematangan sosial bersifat individual, artinya setiap mahasiswa yang 
tinggal di Pesantren memiliki kematangan sosial yang berbeda. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam  penelitian 
ini, kematangan sosial mahasiswa di Pondok pesantren Al 
Luqmaniyyah Yogyakarta masuk dalam tingkat kategori sedang 
dengan persentase 58,1% sebanyak 97 mahasiswa. Sedangkan yang 
lain memiliki tingkat regulasi emosi tinggi dengan persentase 41,9% 
sebanyak 70 mahasiswa. Dan sementara mahasiswa dengan 
kematangan sosial rendah tidak ada. 
Dengan adanya prosentase tersebut sudah jelas bahwa tingkat 
kematangan sosial mahasiswa yang berada di Pondok Pesantren Al 
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luqmaniyyah berada dalam kategori sedang. Tingkat kematangan 
sosial mahasiswa ini dikarenakan beberapa aspek-aspek yang 
mempengaruhi. Menurut Desmita (2011: 195) aspek-aspek 
kematangan sosial meliputi keterlibatan dalam partisipasi sosial, 
kesediaan untuk bekerjasama, kemampuan dalam memimpin, sikap 
toleransi dan keakraban dalam pergaulan. 
Sebagian besar mahasiwa yang tinggal di Pondok Pesantren 
mempunyai kematangan sosial yang baik. Hal ini dikarenakan 
mahasiswa yang tinggal di Pondok Pesantren diharuskan mampu untuk 
mempunyai kematangan yang lebih dengan cara menyelesaikan tugas 
di Pondok Pesantren dan tugas di Kampus serta tugas lain secara 
bersamaan. Mahasiswa yang tinggal di Pondok Pesantren relatif 
mempunyai waktu yang lebih sedikit, karena mahasiswa ini memiliki 
kegiatan yang lebih banyak dan wajib diikuti. Kemampuan untuk 
berorientasi pada tugas juga akan membuat mahasiswa berani 
bertanggung jawab pada diri sendiri dan kelompok. 
Dengan adanya hal tersebut mahasiswa yang tinggal di Pondok 
Pesantren diharapkan  lebih meningkatkan kematangan sosialnya, 
karena dengan adanya kematangan sosial  mahasiswa dapat 
memandang diri sendiri dengan lebih positif dan mampu berintraksi 
dengan lingkungannya lebih baik lagi. Hal tersebut diperkuat dengan 
adanya pendapat dari Doll (dalam Dian Ratnaningtyas A dan 
Hermawati Dwisusari, 2016: 71) mengungkapkan bahwa kematangan 
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sosial seseorang tampak dalam perilakunya. Perilaku tersebut 
menunjukkan kemampuan individu dalam mengurus dirinya sendiri 
dan partisipasinya dalam aktifitas-aktifitas yang mengarah pada 
kemandirian sebagaimana layaknya orang dewasa. 
3. Pengaruh Regulasi Emosi terhadap Kematangan Sosial  
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji regresi linear 
sederhana, diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,00 yang mana 
nilai tersebut kurang dari 0,05 atau p < 0,05. Kemudian nilai Fhitung 
diketahui sebesar 116,775 yang nilai tersebut lebih besar dari nilai 
Ftabel dengan taraf signifikansi 5% yaitu sebesar 3,9. Oleh karena nilai 
p < 0,05 dan Fhitung > Ftabel maka hal tersebut menunjukkan adanya 
pengaruh yang signifikan. Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis 
alternatif (Ha) yang diajukan diterima yaitu ada pengaruh yang 
signifikan antara regulasi emosi terhadap kematangan sosial pada 
mahasiswa di Pondok Pesantren Al Luqmaniyyah Yogyakarta. 
Besarnya  sumbangan efektif pengaruh variabel regulasi emosi 
terhadap kematangan sosial adalah 41,4%, sedangkan sisanya sebesar 
58,6% dipengaruhi oleh faktor lain selain regulasi emosi. Hasil 
analisis tersebut menunjukkan bahwa regulasi emosi dapat 
memprediksikan kematangan sosial pada mahasiswa. 
Hasil uji hipotesis diatas didukung oleh penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Puput Unik Setyani dan Dyah Siti Septiningsih (2013) 
yang berjudul Pengaruh Kemampuan Mengelola Emosi terhadap 
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Kematangan Sosial pada Remaja Tunarungu di SLB B Negeri 
Purbalingga Tahun Ajaran 2011/2012 dan didukung oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Grace Joanna Singgih (2013) yang berjudul 
Perbedaan Kematangan Sosial Anak Usia Prasekolah di Taman 
Penitipan Anak (TPA) X dan Y. Hasil dari penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa adanya perbedaan kematangan sosial pada anak 
usia prasekolah di Taman Penitipan Anak (TPA) X dan Y. Perbedaan 
tersebut berada pada aspek self help dressing dan locomotion. 
Penyebab adanya perbedaan kematangan sosial adalah adanya 
perbedaan kurikulum dan pembiasaan yang diberikan oleh 
pendamping TPA X dan Y. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut, meski telah disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh antara regulasi emosi terhadap kematangan sosial 
pada mahasiswa di Pondok Pesantren Al Luqmaniyyah Yogyakarta, 
akan tetapi variabel bebas (regulasi emosi) tersebut bukan sepenuhnya 
variabel yang mempengaruhi kematangan sosial. Artinya kematangan 
sosial yang timbul pada diri individu tidak hanya disebabkan oleh 
regulasi emosi yang dimiliki. Hal ini dapat dilihat dari perhitungan 
yang menunjukkan bahwa besarnya sumbangan efektif variabel 
regulasi emosi terhadap kematangan sosial pada mahasiswa di Pondok 
Pesantren Al Luqmaniyyah Yogyakarta hanya sebesar 41,4%. Maka 
dapat disimpulkan bahwa masih ada sekitar 58,6% faktor lain yang 
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tidak diteliti yang dapat mempengaruhi kematangan sosial pada 
mahasiswa di Pondok Pesantren Al Luqmaniyyah Yogyakarta.  
Faktor lain yang dapat mempengaruhi kematangan sosial menurut 
Gunarsa (dalam Nur Dianah, 2013: 19-22) antara lain:  
a. Perkembangan dan kematangan khususnya intelektual, sosial, dan 
emosi. 
b. Faktor biologis, pengalaman belajar, kondisioning frustasi dan 
konflik. 
c. Keadaan lingkungan rumah dan keluarga. 
d. Faktor kebudayaan, adat istiadat dan agama. 
e. Kondisi fisik dan faktor keturunan. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Selama proses penelitian dilakukan, peneliti menyadari bahwa masih 
ada kelemahan dan keterbatasan. Keterbatasan yang dihadapi selama 
penelitian dilaksanakan yaitu peneliti tidak dapat mengamati perilaku yang 
mencerminkan regulasi emosi dan kematangan sosial secara mendalam 
pada keseluruhan subyek penelitian, sehingga peneliti kurang mengetahui 
secara lebih teliti keadaan subyek yang sebenarnya. Adanya keterbatasan 
penelitian dengan menggunakan kuesioner yaitu terkadang jawaban yang 
diberikan oleh sampel tidak menunjukkan keadaan sesungguhnya. 
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan  
 
Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan hasil penelitian berupa:  
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara regulasi emosi 
terhadap kematangan sosial di Pondok Pesantren Al Luqmaniyyah 
Yogyakarta. Hal ini berarti dapat memprediksikan bahwa semakin 
tinggi regulasi emosi pada mahasiswa, maka semakin tinggi pula 
kematangan sosial mahasiswa tersebut. Besarnya sumbangan efektif 
pengaruh variabel regulasi emosi terhadap keamatangan sosial 
sebesar 41,4%, dengan demikian masih terdapat sekitar 58,6% 
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelelitian ini.  
2. Regulasi emosi pada mahasiswa di Pondok Pesantren Al 
Luqmaniyyah Yogyakarta  berada pada kategorisasi tingkat sedang 
yaitu sebanyak 139 mahasiswa (83,2 %) memiliki tingkat regulasi 
emosi sedang dan sebanyak 28 mahasiswa (16,8 %) memiliki 
tingkat regulasi emosi tinggi. Sementara siswa dengan tingkat 
regulasi emosi rendah tidak ada (0%).   
3. Kematangan sosial pada mahasiswa di Pondok Pesantren Al 
Luqmaniyyah berada pada kategorisasi tingkat sedang yaitu 
sebanyak 97 mahasiswa (58,1 %) memiliki tingkat kematangan 
75 
 
sosial sedang dan sebanyak 70 mahasiswa (41,9 %) memiliki 
tingkat kematangan sosial tinggi dan Sementara siswa dengan 
tingkat kematangan sosial rendah tidak ada (0%). 
B. Saran 
 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang 
telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti mengajukan saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi Mahasiswa Pesantren 
Mahasiswa yang berada di Pesantren diharapkan mampu untuk 
meningkatkan regulasi emosi, baik emosi positif maupun emosi 
negatif, agar mampu menjaga emosinya dan melanjutkan untuk 
berpikir secara jelas ketika hilang kontrol dan mendapatkan 
masalah sehingga hal itu juga akan  mampu meningkatkan 
kematangan sosial mahasiswa tersebut.  
2. Bagi Peneliti selanjutnya 
Data hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 
referensi untuk dilakukan penelitian lebih lanjut yang berkaitan 
dengan regulasi emosi dan kematangan sosial. Bagi peneliti yang 
akan melakukan penelitian di Pondok Pesantren Al Luqmaniyyah 
Yogyakarta  disarankan  menggunakan variabel lain yang dapat 
mempengaruhi kematangan sosial, variabel tersebut diantaranya 
adalah kemandirian, kebudayaan, adat istiadat, agama, dan  
keadaan lingkungan. Dan bagi peneliti yang akan melakukan 
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penelitian di Pondok Pesantren Al Luqmaniyyah Yogyakarta  
disarankan melakukan penelitian tindakan kelas atau eksperimen 
untuk meningkatkan kematangan sosial pada mahasiswa, 
mengingat bahwa tingkat kematangan sosial pada mahasiswa di 
Pondok Pesantren Al Luqmaniyyah Yogyakarta berada dalam 
kategori sedang yang berarti ada kemungkinan mahasiswa terlibat 
perilaku maladaptif dalam mencari solusi dari masalah yang 
dihadapi.  
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PEDOMAN OBSERVASI DAN WAWANCARA 
Mahasiswa di Pondok Pesantren Al Luqmaniyyah Yogyakarta 
A. Pedoman Observasi 
1. Tujuan Observasi 
Pengamatan ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai 
kematangan sosial pada mahasiswa di Pondok Pesantren Al 
Luqmaniyyah Yogyakarta 
2. Aspek yang diamati 
a. Mengamati perilaku mahasiswa di Pesantren 
1) Perilaku saat  masuk kegiatan mengaji 
2) Perilaku saat kegiatan pembelajaran di kelas 
3) Perilaku terhadap teman yang lain 
4) Perilaku terhadap guru 
b. Mengamati kegiatan keseharian di Pesantren 
1) Ekspresi dan tingkah laku saat ada masalah 
2) Siswa menanggapi kritik dan saran dari teman 
3) Respon ketika ada kegiatan kerja bakti, mengaji, diskusi, ekstra 
dan lain sebagainya.  
c. Mengamati kemampuan berintraksi sosial 
B. Pedoman Wawancara 
1. Tujuan Wawancara 
Untuk memperoleh informasi berkaitan dengan  
2. Pertanyaan Panduan 
a. Identitas Diri 
1) Nama : 
2) Kelas : 
b. Daftar Pertanyaan 
1) Bagaimana perasaan Anda ketika masuk di Pesantren ini? 
2) Bagaimana cara Anda berintraksi dengan teman yang lain? 
3) Bagaiman respon Anda ketika dihadapkan dengan teman yang 
kurang sependapat dengan Anda? 
4) Apa yang sering Anda rasakan ketika mengikuti kegiatan-
kegiatan yang ada di Pesantren? 
5) Apakah ketika ada masalah Anda tetap mampu berintraksi 
sosial sebagaimana mestinya?  
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HASIL OBSERVASI DAN WAWANCARA 
Mahasiswa di Pondok Pesantren Al Luqmaniyyah Yogyakarta 
A. Hasil Observasi 
Berdasarkan hasil observasi penulis, mahasiswa ( santri) ketika 
akan masuk kegiatan mengaji kurang tertib dan masih ada yang telat 
masuk kelas. Saat pembelajaran di kelas untuk masalah keaktifan masih 
kurang. Perilaku santri satu terhadap yang lainnya macam-macam, ada 
yang ramah, acuh, dan ada pula yang  peduli terhadap teman-temanya. 
Perilaku terhadap guru termasuk kategori sopan dan begitu patuh terhadap 
perintah dan nasihat guru. 
Keseharian yang dilakuakn mahasiswa di Pondok Pesantren yaitu 
kuliah dan mengaji. Banyak ekspresi yang ditunjukkan ketika mahasiswa 
tersebut dihadapkan pada suatu masalah, antara lain: terlihat murung, 
sedih yang kurang terkontrol, menutup diri dan lain sebagainya. 
Terkadang  juga ada mahasiswa yang sering kabur atau pergi dari pondok 
tanpa izin dari pengurus. 
Banyak juga reaksi ketika dikritik maupun bersosialisasi dengan 
lingkungan sekitar, seperti mudah tersinggung ketika diingatkan, belum 
dapat berintraksi dengan baik, malas mengaji, belum mampu merwat 
barang pribadi dengan baik dan lain sebagainya. 
B. Hasil Wawancara 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu mahasiswa 
(santri), ketika pertama kali masuk pesantren merasa takut dan sedih 
karena jauh dari orang tua. Saat berintraksi dengan teman yang lain masih 
merasa kesulitan. Respon lebih baik diam ketika menanggapi teman yang 
kurang sependapat. Banyak sekali perasaan yang dialami sepertiperasaan 
rindu, sedih, senang, kesepian dan lain sebagainya. Terkadang juga masih 
menutup diri ketika dihadapkan suatu masalah. 
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian 
Skala Regulasi Emosi 
Skala Kematangan Sosial 
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PENGANTAR  
 
 
Kepada. 
Yth. Mahasiswa 
Pondok Pesantren Al Luqmaniyyah Yogyakarta  
 
 
Dengan hormat, 
Berikut merupakan skala regulasi emosi dan skala kematangan sosial di Pondok 
Pesantren Al Luqmaniyyah Yogyakarta. Skala ini disusun untuk memperoleh data 
tentang tingkat regulasi emosi dan kematangan sosial, yang kemudian akan 
bermanfaat bagi pengembangan ilmu Bimbingan dan Konseling. Oleh karena itu, 
dengan kerendahan hati mohon kesediaan teman-teman agar dapat meluangkan 
waktu untuk memberikan jawaban yang sejujur-jujurnya pada daftar pernyataan 
yang telah saya lampirkan. Jawaban yang diberikan tidak akan dinilai benar 
atau salah, serta tidak berpengaruh terhadap nilai akademik di Pesantren. 
Semua data yang masuk akan dijamin kerahasiaannya, dan hanya digunakan 
untuk kepentingan penelitian. Atas kesediaan teman-teman dalam menjawab skala 
ini, saya sampaikan terima kasih. 
 
 
 
Yogyakarta,   November  2016 
Hormat Saya, 
 
 
Evi Nur Aini  
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A. PETUNJUK PENGISISAN 
1. Isilah identitas diri secara lengkap pada kolom yang telah disediakan 
2. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama. Setiap pernyataan pada skala 
ini memiliki 4 pilihan jawaban, yaitu: 
a. SS   : Sangat Sesuai c. TS  : Tidak Sesuai 
b. S   : Sesuai  d. STS  : Sangat Tidak Sesuai 
3. Jawablah setiap pernyataan dengan memberikan tanda silang (X) pada 
pilihan jawaban sesuai dengan keadaan diri Anda di kolom jawaban yang 
telah disediakan. 
4. Apabila Anda melakukan kesalahan dalam menentukan jawaban, Anda 
diperbolehkan untuk mencoretnya dan memberi tanda ceklist (=) pada 
kolom yang salah kemudian pilihan jawaban yang sesuai. 
5. Jawaban dari setiap pernyataan adalah BENAR dan tidak ada jawaban 
yang salah karena mewakili keadaan masing-masing individu. 
6. Jawaban Anda TIDAK berpengaruh terhadap prestasi pesantren dan akan 
dijamin kerahasiaanya, sehingga diharapkan jawaban yang Anda berikan 
sesuai dengan keadaan diri Anda yang sebenarnya. 
7. Atas kesediaan dan kerjasama Anda, saya ucapkan terima kasih 
Contoh Pengisian 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya dapat membuat keputusan dalam 
menyelesaikan masalah yang saya hadapi saat ini 
SS S TS STS 
 
Contoh Cara Mengganti Jawaban 
No Pernyataan SS S TS STS 
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1 Saya dapat membuat keputusan dalam 
menyelesaikan masalah yang saya hadapi saat ini 
SS S TS STS 
 
B. IDENTITAS RESPONDEN 
Isilah dengan lengkap data dibawah ini: 
Nama  :  
Jenis Kelamin : L / P (Lingkari salah satu) 
Kelas   : 
Usia   :  
Skala Regulasi Emosi  
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saran atau komentar dari teman tidak membuat 
saya marah. 
SS S TS STS 
2 Saya bahagia saat ada teman yang menyapa saya 
dan menanyakan kabar. 
SS S TS STS 
3 Saya membuat kacau suasana saat merasa bosan. SS S TS STS 
4 Saat ada teman yang memberi kritikan saya 
membalas dengan ketus. 
SS S TS STS 
5 Saat situasi sulit saya berusaha untuk bersyukur. SS S TS STS 
6 Saya lebih senang menyendiri saat sedih. SS S TS STS 
7 Saya percaya bahwa hukuman yang saya hadapi 
ada maksud dan tujuannya. 
SS S TS STS 
8 Saya merasa frustasi saat masalah datang. SS S TS STS 
9 Meskipun teman menjahili saya, saya berusaha 
untuk tidak membencinya. 
SS S TS STS 
10 Saya yakin dan percaya bahwa setiap masalah 
pasti ada jalan keluarnya. 
SS S TS STS 
11 Saya lebih senang memendam rasa sedih ketika 
ada masalah. 
SS S TS STS 
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12 Saat saya merasa kesal, saya lebih suka 
mengungkapkan dengan teman. 
SS S TS STS 
13 Saya belum bisa memotivasi diri sendiri ketika 
sedang stres. 
SS S TS STS 
14 Saat masalah datang bertubi-tubi saya tetap bisa 
fokus terhadap hal yang saya kerjakan. 
SS S TS STS 
15 Saya merasa sakit hati dan sedih saat tidak ada 
yang peduli terhadap saya 
SS S TS STS 
16 Saat saya merasa bosan, saya ikut bercanda 
dengan teman atau mencari hiburan lain. 
SS S TS STS 
17 Saya berontak ketika tidak ada yang mau 
mengikuti pendapat saya. 
SS S TS STS 
18 Saya iri dengan kehidupan orang lain yang selalu 
bahagia. 
SS S TS STS 
19 Saya berusaha dan terus berusaha ketika tujuan 
yang saya inginkan belum tercapai. 
SS S TS STS 
20 Saya harus bahagia dan tidak larut dalam 
kesedihan. 
SS S TS STS 
21 Saya berpikir masalah yang saya hadapi tidak 
pernah berakhir. 
SS S TS STS 
22 Saya lebih baik bermain di kos ketika saya 
merasa bosan dengan kegiatan di Pesantren 
SS S TS STS 
23 Saya menciptakan kebahagiaan saat dihadapkan 
dengan kesedihan. 
SS S TS STS 
24 Saya mampu mengambil pelajaran atau khikmah 
dari setiap masalah. 
SS S TS STS 
25 Saya mudah marah  ketika orang lain berkata 
kasar . 
SS S TS STS 
26 Saya mudah tersinggung dengan kritikan orang 
lain. 
SS S TS STS 
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27 Saya mampu menahan diri untuk tidak marah 
meskipun sedang kesal. 
SS S TS STS 
28 Saya mengumpat ketika ada orang yang 
menjengkelkan. 
SS S TS STS 
29 Saya merasa kecewa saat teman kurang perhatian. SS S TS STS 
30 Saya sangat membenci teman yang kurang 
sependapat dengan saya. 
SS S TS STS 
31 Saya mengingkari janji yang telah dibuat. SS S TS STS 
32 Saya mencoba mengomentari secara halus dan 
baik saat teman marah. 
SS S TS STS 
33 Saya menangis saat rindu dengan keluarga. SS S TS STS 
34 Saat dibebani masalah saya lebih senang 
mengadu pada Allah SWT. 
SS S TS STS 
35 Saya sedih ketika barang pribadi hilang. SS S TS STS 
36 Saya akan sabar ketika ada yang membenci saya. SS S TS STS 
37 Saya merasa terkucilkan saat bersama dengan 
teman yang lain. 
SS S TS STS 
38 Saya tetap bisa beraktifitas seperti biasa 
meskipun sedang merasa sedih. 
SS S TS STS 
39 Saya berkomunikasi dengan orang tua saat 
merasa kangen. 
SS S TS STS 
40 Saya berusaha menepati janji. SS S TS STS 
41 Saya  kesal saat teman membicarakan kejelekan 
saya secara diam-diam. 
SS S TS STS 
42 Saya melampiaskan marah dengan menyakiti diri 
sendiri. 
SS S TS STS 
43 Saya berusaha introspeksi diri atas kesedihan 
yang dialami. 
SS S TS STS 
44 Saat saya salah, saya siap untuk diberi komentar 
ataupun nasihat. 
SS S TS STS 
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45 Saya yakin masalah yang saya hadapi akan 
mendewasakan saya. 
SS S TS STS 
46 Saya merasa kecewa ketika teman lama 
membayar hutang. 
SS S TS STS 
47 Saya acuh terhadap orang yang membuat saya 
marah. 
SS S TS STS 
 
Skala Kematangan Sosial 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya senang mengikuti kegiatan mengaji dan 
mujahadah. 
SS S TS STS 
2 Saya acuh tak acuh saat kegiatan roan (kerja 
bakti) ahad pagi di Pesantren. 
SS S TS STS 
3 Saya lebih baik tidur daripada harus mengikuti 
pengajian yang materinya kurang saya senangi. 
SS S TS STS 
4 Saya mengungkapkan pendapat ketika ada suatu 
permasalahan. 
SS S TS STS 
5 Saya senang mengajak teman memecahkan suatu 
permasalahan. 
SS S TS STS 
6 Saya lebih banyak diam saat mengikuti diskusi. SS S TS STS 
7 Saya mampu mengambil keputusan ketika ada 
masalah. 
SS S TS STS 
8 Saya lebih baik diam disaat ada teman yang 
bertengkar. 
SS S TS STS 
9 Saya pergi dahulu sebelum acara  di Pesantren 
selesai. 
SS S TS STS 
10 Saya senang mengikuti kegiatan yang ada di 
pesantren karena saya yakin pasti ada manfaatnya. 
SS S TS STS 
11 Saya ikut serta dalam jalan-jalan atau ziaroh 
bersama teman. 
SS S TS STS 
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12 Ketika ada teman yang salah, saya menegurnya 
dengan sopan. 
SS S TS STS 
13 Saya membuang muka saat bertemu teman. SS S TS STS 
14 Saat saya menjadi pemimpin saya membiarkan 
anggota saya bekerja sendiri tanpa memandunya. 
SS S TS STS 
15 Saya kurang minat menjadi panitia acara tertentu. SS S TS STS 
16 Untuk mencapai kesuksesan suatu acara di 
Pesantren, saya menghargai setiap pendapat yang 
diungkapkan orang lain. 
SS S TS STS 
17 Saya aktif ketika ada diskusi baik dalam kelas 
maupun forum lainnya. 
SS S TS STS 
18 Saya turut serta dalam kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan di pesantren. 
SS S TS STS 
19 Saya lebih baik berdiam diri di kamar daripada 
harus mengikuti kegiatan shalawatan malam 
Jumat. 
SS S TS STS 
20 Saya lebih senang menceritakan masalah yang 
saya hadapi untuk mencari solusi. 
SS S TS STS 
21 Saat ada teman yang sedih, saya berusaha untuk 
menenangkannya. 
SS S TS STS 
22 Saat saya tidak paham terhadap apa yang 
dibicarakan di kamar, saya lebih baik 
meninggalkannya. 
SS S TS STS 
23 Dalam berteman, saya tidak membeda-bedakan 
teman. 
SS S TS STS 
24 Ketika ada teman yang bercerita saya 
mendengarkan dan berusaha menanggapinya. 
SS S TS STS 
25 Saya akan menjalankan tugas semaksimal 
mungkin. 
SS S TS STS 
26 Saya lebih baik kabur daripada harus menjadi SS S TS STS 
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panitia atau mengikuti suatu acara. 
27 Saya turut membantu dan menyukseskan kegiatan 
di pesantren. 
SS S TS STS 
28 Saya lebih senang meninggalkan pesantren 
daripada ikut dalam kegiatan yang kurang 
menarik. 
SS S TS STS 
29 Saat ada teman yang ada masalah, saya tidak akan 
membuat suasana menjadi semakin panas. 
SS S TS STS 
30 Saya senang mengingatkan teman untuk ikut serta 
dalam bekerjasama. 
SS S TS STS 
31 Saya kurang teliti ketika melaksanakan tugas yang 
diberikan. 
SS S TS STS 
32 Saya berusaha mengambil jalan keluar yang 
paling tepat untuk suatu permasalahan. 
SS S TS STS 
33 Saya lebih baik berusaha sendiri daripada harus 
menunggu teman lain. 
SS S TS STS 
34 Saya lebih senang memendam permasalahan. SS S TS STS 
35 Saya meninggalkan piket pondok karena merasa 
lelah. 
SS S TS STS 
36 Saya ikut terlibat dan berpartisipasi dalam masak 
dan makan bersama. 
SS S TS STS 
37 Saya sibuk sendiri ketika ada teman yang datang. SS S TS STS 
38 Saya lebih senang pergi sendiri. SS S TS STS 
39 Saya senang memanggil atau menyapa teman. SS S TS STS 
40 Saya semangat ketika ada kegiatan di pesantren. SS S TS STS 
41 Saya senang membantu kegiatan yang diadakan di 
Pesantren. 
SS S TS STS 
42 Ketika saran saya tidak diterima, saya lebih baik 
meninggalkan forum. 
SS S TS STS 
43 Saya pergi kemanapun ditemani oleh teman yang SS S TS STS 
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sama. 
44 Saya acuh dengan masalah yang dihadapi teman. SS S TS STS 
45 Saya takut salah dalam menjalankan kegiatan 
sehari-hari. 
SS S TS STS 
46 Saya percaya diri jika harus memimpin teman 
yang lain. 
SS S TS STS 
47 Saya ragu jika harus menjalankan suatu amanah. SS S TS STS 
48 Saya bersedia menjadi panitia dan menjalankan 
tugas saya. 
SS S TS STS 
49 Saya percaya bahwa apa yang saya lakukan demi 
kemaslahatan bersama. 
SS S TS STS 
50 Saya lebih senang melimpahkan tanggung jawab 
yang diberikan karena takut salah. 
SS S TS STS 
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Lampiran 3. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Validitas Instrumen 
Reliabilitas Skala Regulasi Emosi 
Reliabilitas Skala Kematangan Sosial 
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A. Regulasi Emosi 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
,905 50 
 
Item-Total Statistics 
  
Scale 
Mean if 
Item 
Deleted 
Scale 
Variance 
if Item 
Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 139,03 184,516 ,388 ,903 
         
VAR00002 138,43 184,392 ,442 ,902 
VAR00003 139,50 183,638 ,390 ,903 
VAR00004 139,37 185,826 ,346 ,903 
VAR00005 139,10 183,403 ,420 ,902 
VAR00006 140,20 183,545 ,343 ,903 
VAR00007 138,70 182,010 ,518 ,901 
VAR00008 139,27 178,892 ,533 ,901 
VAR00009 138,80 179,890 ,710 ,900 
VAR00010 138,23 185,426 ,433 ,903 
VAR00011 139,60 182,041 ,450 ,902 
VAR00012 139,27 180,823 ,468 ,902 
VAR00013 139,50 181,707 ,355 ,903 
VAR00014 139,67 182,575 ,396 ,903 
VAR00015 139,53 180,602 ,487 ,902 
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VAR00016 139,00 182,552 ,353 ,903 
VAR00017 139,00 184,552 ,363 ,903 
VAR00018 138,90 181,955 ,571 ,901 
VAR00019 138,67 184,989 ,363 ,903 
VAR00020 138,43 183,702 ,493 ,902 
VAR00021 139,07 186,271 ,430 ,903 
VAR00022 139,10 182,300 ,318 ,904 
VAR00023 138,93 183,237 ,450 ,902 
VAR00024 138,70 184,493 ,361 ,903 
VAR00025 139,37 183,895 ,350 ,903 
VAR00026 139,20 181,683 ,478 ,902 
VAR00027 139,10 183,266 ,429 ,902 
VAR00028 139,17 182,282 ,504 ,902 
VAR00029 139,53 182,878 ,399 ,903 
VAR00030 139,00 184,621 ,406 ,903 
VAR00031 139,00 182,552 ,444 ,902 
VAR00032 139,23 185,495 ,360 ,903 
VAR00033 139,80 178,372 ,425 ,903 
VAR00034 140,00 181,103 ,423 ,902 
VAR00035 139,77 181,633 ,470 ,902 
VAR00036 138,97 185,344 ,383 ,903 
VAR00037 139,20 184,303 ,407 ,903 
VAR00038 139,00 183,103 ,412 ,902 
VAR00039 138,77 183,564 ,292 ,904 
VAR00040 138,47 186,602 ,276 ,904 
VAR00041 139,77 181,702 ,322 ,904 
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VAR00042 138,70 185,597 ,292 ,904 
VAR00043 140,07 186,271 ,177 ,906 
VAR00044 138,53 186,189 ,306 ,904 
VAR00045 138,40 184,386 ,447 ,902 
VAR00046 139,57 189,220 ,031 ,908 
VAR00047 139,90 184,300 ,365 ,903 
VAR00048 139,63 184,309 ,231 ,905 
VAR00049 139,13 182,257 ,433 ,902 
VAR00050 138,73 186,478 ,326 ,903 
 
B. Kematangan Sosial 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,925 60 
 
Item-Total Statistics 
  
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if 
Item 
Deleted 
VAR00001 139,03 184,516 ,388 ,903 
VAR00002 138,43 184,392 ,442 ,902 
VAR00003 139,50 183,638 ,390 ,903 
VAR00004 139,37 185,826 ,346 ,903 
VAR00005 139,10 183,403 ,420 ,902 
VAR00006 140,20 183,545 ,343 ,903 
VAR00007 138,70 182,010 ,518 ,901 
VAR00008 139,27 178,892 ,533 ,901 
VAR00009 138,80 179,890 ,710 ,900 
VAR00010 138,23 185,426 ,433 ,903 
VAR00011 139,60 182,041 ,450 ,902 
          
VAR00012 139,27 180,823 ,468 ,902 
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VAR00013 139,50 181,707 ,355 ,903 
VAR00014 139,67 182,575 ,396 ,903 
VAR00015 139,53 180,602 ,487 ,902 
VAR00016 139,00 182,552 ,353 ,903 
VAR00017 139,00 184,552 ,363 ,903 
VAR00018 138,90 181,955 ,571 ,901 
VAR00019 138,67 184,989 ,363 ,903 
VAR00020 138,43 183,702 ,493 ,902 
VAR00021 139,07 186,271 ,430 ,903 
VAR00022 139,10 182,300 ,318 ,904 
VAR00023 138,93 183,237 ,450 ,902 
VAR00024 138,70 184,493 ,361 ,903 
VAR00025 139,37 183,895 ,350 ,903 
VAR00026 139,20 181,683 ,478 ,902 
VAR00027 139,10 183,266 ,429 ,902 
VAR00028 139,17 182,282 ,504 ,902 
VAR00029 139,53 182,878 ,399 ,903 
VAR00030 139,00 184,621 ,406 ,903 
VAR00031 139,00 182,552 ,444 ,902 
VAR00032 139,23 185,495 ,360 ,903 
VAR00033 139,80 178,372 ,425 ,903 
VAR00034 140,00 181,103 ,423 ,902 
VAR00035 139,77 181,633 ,470 ,902 
VAR00036 138,97 185,344 ,383 ,903 
VAR00037 139,20 184,303 ,407 ,903 
VAR00038 139,00 183,103 ,412 ,902 
VAR00039 138,77 183,564 ,292 ,904 
VAR00040 138,47 186,602 ,276 ,904 
VAR00041 139,77 181,702 ,322 ,904 
VAR00042 138,70 185,597 ,292 ,904 
VAR00043 140,07 186,271 ,177 ,906 
VAR00044 138,53 186,189 ,306 ,904 
VAR00045 138,40 184,386 ,447 ,902 
VAR00046 139,57 189,220 ,031 ,908 
VAR00047 139,90 184,300 ,365 ,903 
VAR00048 139,63 184,309 ,231 ,905 
VAR00049 139,13 182,257 ,433 ,902 
VAR00050 138,73 186,478 ,326 ,903 
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Lampiran 4. Tabulasi Data Penelitian 
Tabulasi Data Kecerdasan Emosional 
Tabulasi Data Kecenderungan Memecahkan Masalah 
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Tabulasi Data Regulasi Emosi 
No 
  
Nama 
 
Regulasi Emosi 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
1 LFN 3 4 4 3 4 1 3 2 4 3 1 3 1 1 2 3 4 2 3 4 3 4 3 
2 LT 3 4 4 3 4 1 3 2 4 3 1 3 1 1 2 2 4 2 3 4 3 4 3 
3 IFU 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 2 1 2 2 2 3 4 3 3 4 4 4 2 
4 AH 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 4 3 3 3 3 2 3 
5 FA 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 4 3 3 4 2 3 
6 HN 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 4 3 3 4 2 3 
7 NU 4 4 2 3 3 2 4 2 4 4 1 2 2 2 1 3 4 3 3 4 3 1 3 
8 AS 4 3 3 4 3 2 3 4 4 4 1 2 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
9 TLM 3 4 3 3 4 1 4 2 3 4 2 3 2 2 1 2 3 1 3 4 2 4 3 
10 CNF 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 
11 MU 3 4 2 3 3 2 3 1 3 3 3 3 2 2 2 4 4 3 3 3 3 2 4 
12 SR 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 
13 RN 3 4 4 3 3 1 4 4 3 4 2 3 3 3 2 4 4 2 4 4 2 3 3 
14 RI 2 4 3 2 3 1 4 2 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 
15 AF 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 4 3 3 4 2 3 
16 NH 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 4 3 3 4 2 3 
17 RT 4 4 2 3 3 2 4 2 4 4 1 2 2 2 1 3 4 3 3 4 3 1 3 
18 SA 4 3 3 4 3 2 3 4 4 4 1 2 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
19 IM 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
20 AHM 3 4 2 3 4 2 4 1 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 
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21 AAH 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 
22 FH 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 3 2 3 2 2 4 3 3 3 4 2 2 3 
23 DF 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 1 4 
24 B 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 1 4 
25 SS 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 
26 DS 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 
27 KA 4 4 3 3 3 2 4 3 4 4 2 1 2 2 3 3 4 3 3 4 2 4 3 
28 MK 3 3 1 3 3 1 4 2 4 4 2 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 
29 MSM 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 
30 KS 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 1 1 3 3 1 1 2 1 2 2 1 3 
31 AN 4 3 2 1 3 1 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 
32 R 1 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 2 2 3 4 3 2 4 4 3 4 3 
33 MIS 3 4 2 3 3 1 3 2 2 3 1 2 3 2 2 4 2 3 2 3 2 2 2 
34 IA 3 4 3 1 3 1 4 3 3 4 2 4 4 3 3 4 3 2 2 4 3 2 2 
35 MM 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 
36 AZA 4 4 3 3 4 2 4 2 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 
37 MH 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 
38 M 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
39 MUL 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
40 QA 3 4 4 3 4 1 3 1 2 4 2 3 3 2 3 3 3 4 4 2 4 1 4 
41 MNK 3 4 3 3 3 1 4 3 3 4 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 
42 HB 3 4 3 1 4 1 4 4 4 4 1 2 2 3 2 4 3 3 4 4 3 2 4 
43 GTS 2 4 3 3 3 1 3 3 3 4 2 1 1 2 1 3 3 1 4 3 3 2 3 
44 DNA 4 4 2 4 4 1 4 3 3 3 2 2 1 2 1 3 3 3 3 4 4 4 3 
103 
 
45 AIS 3 4 2 3 4 2 3 2 4 4 2 3 2 3 2 4 2 2 4 3 2 3 3 
46 WU 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 
47 RR 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
48 KB 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
49 NS 3 4 2 3 3 2 3 2 3 4 2 2 2 1 1 4 3 2 4 4 4 3 4 
50 DDS 3 4 3 3 4 1 3 2 3 4 2 3 1 2 3 3 3 3 3 4 3 2 2 
51 ME 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 
52 NO 4 4 3 4 3 1 3 3 3 4 2 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 
53 DM 4 4 4 3 4 1 4 3 4 4 2 3 4 3 2 4 3 4 4 4 2 2 4 
54 ID 3 4 3 3 3 2 4 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 
55 DTK 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 
56 RHY 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 
57 RAS 3 4 2 3 3 1 4 2 3 4 1 2 1 2 1 4 2 3 3 4 4 3 3 
58 ZA 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 
59 ATW 3 4 3 3 3 1 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 4 4 2 2 3 
60 NHI 3 3 2 3 4 1 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
61 UMH 4 4 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 2 3 
62 LL 3 4 1 4 4 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 
63 IZZ 3 4 1 4 4 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 
64 YW 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 4 2 3 3 3 2 3 
65 MHI 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 1 4 3 3 3 3 2 2 3 
66 YN 3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 
67 ANF 3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 
68 SF 3 4 1 3 3 1 3 2 2 3 1 3 1 2 1 1 2 2 2 3 3 2 3 
104 
 
69 NRH 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 1 3 3 3 2 4 4 1 3 
70 MZA 3 3 3 4 4 2 4 4 3 4 2 2 3 3 1 4 3 3 3 4 4 3 3 
71 EAA 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 1 4 3 3 3 3 2 2 3 
72 R 3 3 1 3 3 1 4 2 4 4 2 2 2 4 3 2 3 2 2 4 3 4 4 
73 MM 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 
74 MUN 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 
75 ODR 3 4 3 2 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 4 4 1 3 4 
76 MY 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 3 4 3 2 3 3 3 2 3 
77 HBY 3 3 1 1 1 3 1 4 1 4 1 1 1 1 4 1 1 4 4 1 1 4 1 
78 N 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
79 ARF 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 
80 AQ 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 
81 SN 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 2 2 4 3 3 4 3 1 4 3 
82 MB 3 4 3 3 4 1 3 3 4 4 2 3 2 2 2 3 3 2 4 4 3 1 4 
83 FIH 3 4 2 4 3 2 4 3 4 4 3 2 3 2 1 4 4 2 3 4 1 2 2 
84 IU 3 3 1 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
85 ISM 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3 
86 KAN 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 2 2 4 4 2 3 4 4 4 4 2 4 4 
87 RA 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 1 2 4 3 4 3 3 2 3 3 
88 HA 3 4 3 3 3 1 3 2 2 3 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 1 1 3 
89 KK 4 4 3 4 3 1 4 4 1 4 1 3 3 2 3 4 3 4 4 4 3 2 4 
90 MT 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 
91 MHN 4 4 3 3 2 2 4 3 4 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 4 3 2 
92 NZN 3 4 3 4 3 1 4 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
105 
 
93 FZZ 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 
94 MII 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 
95 WN 4 4 1 3 4 1 4 3 4 4 1 2 1 2 3 4 3 4 3 4 1 1 4 
96 AMI 3 2 1 2 4 1 4 1 3 4 1 3 1 2 3 4 3 4 3 4 1 1 4 
97 MNA 4 4 2 4 4 2 4 3 4 4 2 3 3 2 2 4 4 3 3 4 3 3 3 
98 DM 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 2 1 3 3 4 2 3 2 3 3 
99 MAK 3 4 2 3 3 1 3 2 4 4 2 4 1 2 3 3 4 3 2 4 3 3 2 
100 RF 2 4 3 3 3 2 4 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
101 MH 4 4 2 1 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 1 3 
102 HND 2 4 2 2 4 1 4 1 3 4 2 3 3 2 1 4 3 3 3 4 3 1 4 
103 NIN 3 4 1 3 3 3 4 2 4 4 1 2 2 2 1 4 3 2 3 3 3 2 4 
104 MWA 3 4 4 4 4 1 4 4 3 4 1 2 2 2 2 3 4 3 4 4 3 4 4 
105 IRJ 3 4 4 2 4 1 4 3 3 4 2 3 2 3 1 3 1 3 4 3 4 1 4 
106 EGE 3 4 4 3 3 1 3 1 3 3 1 3 3 2 1 3 3 2 3 4 4 2 3 
107 ADN 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
108 ULJ 3 4 4 3 3 1 4 3 3 4 1 3 1 3 2 2 4 3 4 3 4 1 4 
109 BP 2 4 3 3 3 1 4 3 2 4 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 3 2 
110 LAL 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
111 SNF 3 4 3 4 3 2 4 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 
112 SSL 3 4 4 4 3 1 3 1 2 3 1 2 3 3 1 2 3 3 4 4 3 4 4 
113 FNM 3 4 4 4 3 2 3 1 4 3 2 3 2 2 2 3 4 2 3 3 2 3 2 
114 RN 4 4 2 4 4 2 3 2 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
115 DL 3 4 4 3 3 2 4 4 3 4 3 2 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 
116 MNP 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 1 3 3 4 4 3 3 2 3 
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117 MAZ 3 4 3 3 3 2 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 
118 WHY 3 4 3 3 4 1 4 2 4 4 1 2 2 2 1 2 3 2 3 4 4 3 4 
119 UN 4 4 2 4 2 2 4 3 2 4 1 3 2 3 2 3 3 3 3 4 2 1 3 
120 IS 4 4 4 2 4 1 4 4 3 4 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 
121 AN 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 
122 DD 4 4 1 3 3 3 4 2 2 3 2 3 2 2 2 4 2 2 3 3 3 4 3 
123 MFS 4 3 4 3 4 1 4 3 3 4 1 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 
124 AF 4 3 4 3 4 1 4 2 3 4 1 1 3 2 2 3 4 4 3 3 3 4 2 
125 NM 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 
126 SK 3 4 2 2 4 1 4 2 3 4 1 2 3 4 1 4 2 3 4 4 2 4 3 
127 AM 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 1 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 
128 DN 3 4 2 3 4 1 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 
129 NS 3 4 2 3 2 1 3 1 1 4 1 4 1 1 1 4 3 1 2 4 3 4 1 
130 AN 3 4 3 3 3 1 3 2 3 4 1 3 3 2 1 4 3 3 3 4 3 3 3 
131 LAY 2 3 3 3 3 2 3 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 
132 FID 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4 
133 IAH 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 
134 WAF 3 4 2 3 3 1 4 2 3 4 2 3 2 2 1 3 3 3 3 4 2 2 3 
135 TM 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 1 2 2 2 2 3 3 3 3 4 2 3 3 
136 ELL 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
137 NSP 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
138 AK 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 4 1 1 2 3 3 3 2 3 3 4 3 
139 IW 2 4 2 3 3 1 3 3 3 4 3 4 2 3 2 4 3 3 3 4 4 2 3 
140 NAF 4 3 1 2 4 2 3 1 3 3 3 3 1 3 1 3 3 2 4 3 2 2 3 
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141 IA 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 
142 MUR 4 4 2 3 3 1 3 2 3 3 2 3 2 2 2 4 4 3 3 4 2 3 4 
143 ABI 3 4 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 
144 PH 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 
145 NL 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
146 SZ 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
147 JON 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 2 
148 AMA 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 3 4 2 3 4 3 1 3 
149 MVO 3 3 3 3 3 1 4 2 3 4 1 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 
150 MNU 4 4 3 3 2 1 3 3 4 4 1 4 2 4 2 4 3 3 4 4 2 2 4 
151 M 3 3 2 3 2 4 3 3 3 4 2 2 2 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 
152 RM 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 
153 MTU 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 
154 MZM 2 4 2 4 2 4 4 2 3 4 3 3 3 2 1 3 2 2 3 4 3 4 3 
155 MMH 3 3 2 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 
156 MR 2 4 3 3 1 4 4 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 1 3 
157 AAM 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 
158 MK 3 4 3 3 3 2 4 3 2 4 1 4 2 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 
159 AFZ 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 
160 WID 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
161 FN 4 4 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 
162 RE 3 3 3 3 2 1 1 2 2 3 3 4 3 3 3 3 1 3 1 4 3 2 2 
163 AFR 3 4 3 3 3 1 3 2 3 4 1 3 3 2 1 4 3 3 3 4 3 3 3 
164 FR 2 3 3 3 3 2 3 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 
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165 FT 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4 
166 AAF 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 
167 AH 3 4 2 3 3 1 4 2 3 4 2 3 2 2 1 3 3 3 3 4 2 2 3 
 
Lanjutan Tabulasi Data Regulasi Emosi 
No Nama 
Regulasi Emosi JML 
24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47   
1 LFN 3 3 3 3 3 2 3 3 2 1 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 131 
2 LT 3 3 2 3 3 2 3 3 2 1 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 129 
3 IFU 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 2 2 3 3 3 4 3 1 4 3 3 4 3 3 138 
4 AH 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 135 
5 FA 3 2 3 2 3 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 130 
6 HN 3 2 3 2 3 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 130 
7 NU 2 3 3 3 4 2 4 3 4 1 1 2 4 1 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 138 
8 AS 4 3 4 4 4 1 4 4 3 2 1 2 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 2 3 153 
9 TLM 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 4 2 3 4 4 2 4 4 4 4 2 1 133 
10 CNF 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 128 
11 MU 3 3 3 3 2 4 2 2 3 3 2 3 4 3 4 2 2 2 3 4 2 4 3 2 133 
12 SR 4 3 2 3 3 2 4 3 3 1 2 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 2 124 
13 RN 3 2 2 3 3 3 4 3 3 1 1 2 3 4 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 144 
14 RI 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 113 
15 AF 3 2 3 2 3 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 130 
109 
 
16 NH 3 2 3 2 3 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 130 
17 RT 2 3 3 3 4 2 4 3 4 1 1 2 4 1 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 138 
18 SA 4 3 4 4 4 1 4 4 3 2 1 2 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 2 3 153 
19 IM 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 135 
20 AHM 4 1 3 3 3 3 3 3 4 1 2 1 3 3 3 4 4 1 4 4 3 3 4 3 142 
21 AAH 3 3 3 2 1 1 3 4 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 119 
22 FH 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 138 
23 DF 1 3 4 4 2 1 3 4 4 2 1 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 156 
24 B 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 133 
25 SS 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 120 
26 DS 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 138 
27 KA 3 4 3 3 2 1 4 3 3 2 2 4 4 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 138 
28 MK 3 3 3 4 3 1 4 4 4 3 1 4 4 4 3 1 3 4 3 4 4 4 4 3 142 
29 MSM 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 1 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 164 
30 KS 2 4 3 4 1 3 3 4 2 2 1 2 2 4 2 3 4 2 3 1 2 3 1 2 111 
31 AN 3 2 1 3 2 4 2 1 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 117 
32 R 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 1 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 142 
33 MIS 3 1 3 2 2 3 3 4 4 1 2 2 3 3 2 4 4 1 3 4 3 4 1 3 121 
34 IA 3 3 2 4 1 3 2 3 2 2 2 2 2 1 3 3 2 2 3 4 3 2 2 1 124 
35 MM 3 2 2 3 1 3 2 1 3 1 2 3 3 1 3 2 3 1 2 2 3 4 3 2 113 
36 AZA 3 3 3 3 1 2 4 4 4 4 2 1 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 2 2 145 
37 MH 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 131 
38 M 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 133 
39 MUL 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 2 134 
110 
 
40 QA 4 2 3 4 3 2 3 3 3 1 2 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 139 
41 MNK 3 1 2 2 2 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 3 1 3 4 4 4 2 2 127 
42 HB 4 1 2 4 4 4 2 4 4 1 1 1 4 3 4 4 4 1 1 4 4 4 2 4 140 
43 GTS 3 2 3 3 3 4 3 2 2 1 1 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 119 
44 DNA 2 2 3 3 2 4 4 3 3 3 2 1 2 3 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4 139 
45 AIS 3 3 3 2 2 2 2 4 3 1 2 2 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 3 2 135 
46 WU 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 133 
47 RR 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 131 
48 KB 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 128 
49 NS 3 1 1 2 3 2 3 3 3 1 1 2 4 4 2 4 4 1 3 3 4 4 3 2 128 
50 DDS 3 3 2 2 2 3 3 3 2 1 1 1 4 4 3 4 4 1 3 4 4 4 4 2 131 
51 ME 3 3 3 3 2 2 3 3 3 1 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 128 
52 NO 3 2 3 3 3 2 3 3 3 1 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 136 
53 DM 4 3 3 3 2 3 3 4 4 1 1 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 1 149 
54 ID 4 3 1 4 2 2 3 3 3 2 1 4 4 3 3 4 4 2 3 4 3 4 3 3 142 
55 DTK 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 129 
56 RHY 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 112 
57 RAS 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 4 3 3 4 4 2 3 4 4 4 3 2 137 
58 ZA 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 1 2 3 3 3 2 3 128 
59 ATW 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 127 
60 NHI 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 133 
61 UMH 3 3 3 2 3 2 4 4 3 1 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 137 
62 LL 3 2 3 3 4 1 4 3 3 1 1 2 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 141 
63 IZZ 3 2 3 3 4 1 4 3 3 1 1 2 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 141 
111 
 
64 YW 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 134 
65 MHI 3 3 3 3 2 2 3 3 3 1 2 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 128 
66 YN 4 2 3 4 3 3 3 4 3 1 2 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 137 
67 ANF 4 2 2 3 3 3 3 4 3 1 2 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 135 
68 SF 3 3 2 2 3 3 3 4 3 1 1 3 3 1 2 2 3 2 2 4 3 4 3 3 114 
69 NRH 3 2 2 4 1 3 4 3 4 1 2 2 2 4 2 4 4 1 4 3 3 4 2 4 128 
70 MZA 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 4 2 4 3 4 4 2 2 142 
71 EAA 3 2 3 3 2 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 128 
72 R 3 3 3 1 1 2 3 2 3 2 2 2 3 2 1 4 4 1 2 3 3 3 3 3 124 
73 MM 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 2 4 3 4 4 2 3 145 
74 MUN 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 125 
75 ODR 2 2 2 2 3 2 4 3 2 3 1 2 1 3 4 3 3 1 4 4 4 4 1 2 134 
76 MY 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 134 
77 HBY 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 4 4 4 1 4 4 107 
78 N 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 172 
79 ARF 3 1 1 2 2 3 2 4 3 1 2 1 2 4 2 4 4 1 4 3 3 4 3 1 126 
80 AQ 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 121 
81 SN 4 2 3 4 2 2 3 4 4 4 1 3 3 3 3 2 3 1 4 4 4 4 2 3 141 
82 MB 3 2 2 3 1 3 4 3 3 1 1 1 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 3 1 133 
83 FIH 4 3 1 3 4 2 4 4 4 3 1 2 1 3 2 2 4 1 3 4 4 4 3 2 134 
84 IU 4 3 3 3 4 2 4 3 3 2 1 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 139 
85 ISM 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 138 
86 KAN 4 3 3 4 4 2 4 4 4 1 1 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 160 
87 RA 2 2 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 128 
112 
 
88 HA 3 2 1 3 2 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 4 3 1 2 3 1 3 2 1 114 
89 KK 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 1 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 149 
90 MT 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 137 
91 MHN 4 2 2 3 2 3 2 3 3 3 1 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 3 3 136 
92 NZN 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 131 
93 FZZ 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 127 
94 MII 4 3 3 3 3 2 4 2 4 3 2 4 3 3 3 3 3 1 4 3 4 4 3 2 152 
95 WN 4 3 1 4 3 2 3 3 4 2 1 2 4 3 3 4 4 1 3 4 4 4 1 1 133 
96 AMI 3 1 1 2 1 2 3 2 4 1 3 1 2 3 4 2 3 3 2 3 3 3 1 3 115 
97 MNA 4 3 3 3 3 3 4 3 4 2 2 2 3 3 2 2 4 2 4 4 4 4 3 2 147 
98 DM 3 3 3 3 2 2 4 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 126 
99 MAK 2 4 3 4 2 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 135 
100 RF 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 133 
101 MH 3 2 3 3 1 1 3 4 3 2 1 3 4 4 2 3 3 2 3 3 2 3 2 1 132 
102 HND 4 1 2 2 1 3 4 3 3 1 1 1 4 2 4 4 4 1 4 4 4 4 2 1 127 
103 NIN 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 4 4 1 3 4 4 4 3 3 132 
104 MWA 4 2 2 2 4 3 3 4 3 1 1 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 1 2 138 
105 IRJ 3 1 1 2 2 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 4 3 1 4 3 3 4 4 1 133 
106 EGE 3 1 2 3 2 3 3 3 3 1 1 2 3 
 
3 2 3 1 4 3 3 4 3 1 119 
107 ADN 3 2 3 2 3 3 4 3 3 1 2 2 2 3 2 3 3 2 4 3 3 4 3 3 131 
108 ULJ 3 2 3 2 2 4 4 4 2 1 2 1 3 3 4 4 3 1 4 4 4 4 4 2 137 
109 BP 4 2 2 2 3 3 3 3 3 1 2 1 2 3 2 2 4 1 4 3 3 4 3 3 127 
110 LAL 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 129 
111 SNF 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 1 1 3 2 3 4 3 2 3 3 3 4 2 2 122 
113 
 
112 SSL 3 1 2 1 2 3 4 4 3 1 1 1 3 3 3 4 4 1 2 3 3 4 2 1 124 
113 FNM 3 4 3 3 4 3 3 4 3 1 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 137 
114 RN 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 135 
115 DL 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 2 150 
116 MNP 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 2 137 
117 MAZ 3 2 2 3 3 2 4 4 3 2 1 2 3 3 3 3 3 1 4 3 3 4 2 2 132 
118 WHY 4 3 2 4 3 3 3 4 4 2 1 2 3 2 3 3 4 1 2 4 3 4 2 2 133 
119 UN 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 1 4 4 4 4 2 1 129 
120 IS 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 2 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 2 2 138 
121 AN 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 134 
122 DD 4 4 3 3 2 3 3 3 2 1 2 1 2 3 3 4 3 1 2 4 4 4 4 2 131 
123 MFS 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 4 1 2 3 4 3 2 2 135 
124 AF 4 2 2 4 4 2 4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 2 138 
125 NM 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 126 
126 SK 4 1 1 2 4 4 3 3 3 1 1 2 4 2 3 3 3 1 2 4 4 4 3 2 130 
127 AM 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 121 
128 DN 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 4 1 4 4 3 4 4 3 144 
129 NS 3 3 3 3 1 4 2 2 2 1 1 1 3 1 3 4 4 1 4 3 2 3 1 2 111 
130 AN 3 2 2 3 3 3 3 4 2 1 1 2 3 3 3 4 4 1 4 4 3 4 2 2 131 
131 LAY 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 129 
132 FID 3 2 3 4 4 2 3 3 3 1 2 2 3 3 4 4 4 1 3 3 3 4 3 3 151 
133 IAH 3 3 3 2 4 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 3 3 138 
134 WAF 3 1 2 2 2 3 3 4 3 1 2 1 3 2 3 4 4 2 3 3 3 4 2 2 124 
135 TM 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 1 1 3 3 3 4 4 1 4 3 3 3 4 2 133 
114 
 
136 ELL 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 130 
137 NSP 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 4 2 2 129 
138 AK 3 3 2 2 1 2 3 3 3 3 3 1 2 3 1 2 4 2 3 2 3 3 3 3 123 
139 IW 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 1 4 4 3 3 3 2 138 
140 NAF 4 2 3 2 2 3 1 1 4 1 2 3 2 3 3 3 4 2 1 3 2 3 2 1 116 
141 IA 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 4 2 3 3 4 4 3 3 136 
142 MUR 3 3 3 2 4 3 4 4 4 2 2 1 4 2 3 4 4 2 4 4 4 4 2 3 141 
143 ABI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 131 
144 PH 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 124 
145 NL 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 142 
146 SZ 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 2 126 
147 JON 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 134 
148 AMA 3 1 3 3 2 2 4 3 3 1 2 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 1 138 
149 MVO 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 4 3 3 138 
150 MNU 4 3 2 4 2 3 3 3 3 3 1 2 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 1 2 142 
151 M 3 1 3 3 3 3 3 4 3 1 2 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 2 3 134 
152 RM 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 128 
153 MTU 3 1 3 2 3 2 1 3 3 1 2 2 2 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 3 122 
154 MZM 2 3 2 2 3 2 4 2 3 1 1 1 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 135 
155 MMH 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 1 3 4 4 4 2 1 127 
156 MR 3 2 3 3 3 2 3 4 3 4 1 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 3 138 
157 AAM 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 1 3 131 
158 MK 3 2 2 2 3 2 3 3 3 1 1 1 4 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 1 133 
159 AFZ 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 4 2 1 3 3 3 3 3 2 122 
115 
 
160 WID 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 133 
161 FN 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 137 
162 RE 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 4 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 123 
163 AFR 3 2 2 3 3 3 3 4 2 1 1 2 3 3 3 4 4 1 4 4 3 4 2 2 131 
164 FR 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 129 
165 FT 3 2 3 4 4 2 3 3 3 1 2 2 3 3 4 4 4 1 3 3 3 4 3 3 151 
166 AAF 3 3 3 2 4 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 3 3 138 
167 AH 3 1 2 2 2 3 3 4 3 1 2 1 3 2 3 4 4 2 3 3 3 4 2 2 124 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
116 
 
Tabulasi Data Kematangan Sosial 
No Nama Kematangan Sosial 
    1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 LFN 4 4 4 2 3 2 3 2 4 4 2 2 4 4 3 3 2 4 4 4 3 3 4 4 
2 LT 4 4 4 2 3 2 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 3 3 4 4 
3 IFU 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 3 4 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 
4 AH 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
5 F 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 
6 HN 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 
7 NU 4 4 4 3 3 2 3 2 4 4 4 2 3 4 3 4 2 4 4 2 3 4 4 4 
8 AS 4 4 4 3 4 2 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 2 3 4 2 4 3 4 4 
9 TLM 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 2 3 4 
10 CNJ 3 3 4 3 2 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
11 MU 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 4 4 3 2 4 2 4 4 3 3 3 3 3 
12 SR 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 
13 RN 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 1 4 
14 RI 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 
15 AF 3 3 4 3 2 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
16 NH 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 4 4 3 2 4 2 4 4 3 3 3 3 3 
17 RT 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
18 SA 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 
19 IM 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
20 AHM 4 3 4 2 4 2 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 
117 
 
21 AAH 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 
22 FH 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
23 DF 3 1 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 
24 B 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
25 SS 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 
26 DS 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 
27 KA 3 4 3 2 2 1 2 2 3 3 3 3 4 2 2 3 1 3 3 3 3 3 4 3 
28 MK 3 3 2 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 4 1 3 2 4 2 1 4 4 4 3 
29 MSM 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
30 KS 2 2 1 3 2 4 2 2 1 3 2 1 1 2 3 1 2 3 1 3 2 4 2 3 
31 AN 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 1 3 2 2 3 3 
32 R 4 3 4 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 1 2 2 3 
33 MIS 3 3 3 2 2 1 3 2 3 4 3 3 3 3 2 4 1 2 3 2 3 1 3 4 
34 IA 4 1 1 3 4 3 3 2 1 3 2 3 3 2 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 
35 MM 2 2 1 3 3 2 4 2 1 3 4 3 2 1 2 3 3 2 2 2 3 3 3 4 
36 AZA 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 2 3 4 4 3 3 4 3 4 3 
37 MH 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 
38 M 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
39 MUL 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
40 QA 4 4 4 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
41 MNK 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
42 HB 4 4 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 3 4 4 
43 GTS 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 2 3 3 4 4 
44 DNA 4 4 4 3 4 2 2 3 4 4 4 3 4 3 1 4 3 4 4 2 3 3 3 4 
118 
 
45 AIS 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 4 3 3 4 3 
46 WU 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
47 RR 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 
48 KB 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
49 NS 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 
50 DDS 3 3 3 2 3 1 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 
51 ME 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 
52 NO 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 
53 DM 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
54 ID 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 
55 DTK 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
56 RHY 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 
57 RAS 4 3 4 3 3 2 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 
58 ZA 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
59 ATW 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 
60 NHI 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 
61 UMH 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
62 LL 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 
63 IZZ 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 
64 YW 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 2 2 3 3 3 
65 MHI 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
66 YN 3 4 4 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
67 ANF 3 4 4 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
68 SF 3 3 2 3 3 1 2 1 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 
119 
 
69 NRH 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 
70 MZA 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 
71 EAA 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
72 R 3 4 4 2 3 2 2 2 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 3 4 
73 MM 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
74 MUN 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 
75 ODR 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
76 MY 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
77 HBY 1 4 3 4 3 2 4 4 3 4 1 4 1 4 4 4 1 1 1 4 1 3 2 3 
78 N 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
79 ARF 4 4 4 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 3 
80 AQ 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 
81 SN 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 1 3 
82 MB 4 2 3 4 3 2 2 1 3 4 4 3 4 4 2 4 2 3 4 3 4 2 4 4 
83 FIH 3 4 3 3 3 2 2 3 2 4 4 3 3 4 2 4 2 4 4 2 3 3 3 3 
84 IU 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
85 ISM 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
86 KAN 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 3 
87 RA 3 2 2 1 2 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 4 3 
88 HA 4 4 4 3 4 1 4 1 3 3 3 3 3 3 1 4 3 3 4 2 4 4 4 4 
89 KK 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 
90 MT 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
91 MHN 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 
92 NZN 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
120 
 
93 FZZ 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
94 MII 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 
95 WN 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 3 
96 AMI 3 1 3 3 4 1 3 2 3 4 3 4 3 3 1 4 2 4 1 3 4 2 4 4 
97 MNA 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 
98 DM 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 4 3 
99 MAK 4 4 4 2 3 2 2 4 3 4 3 2 3 4 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 
100 RF 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 
101 MH 4 3 2 3 3 2 3 3 1 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 
102 HND 3 4 3 2 4 1 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 1 3 3 3 3 3 2 4 
103 NIN 4 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 
104 MWA 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 
105 IRJ 4 4 4 3 3 2 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 2 4 3 
106 EGE 3 3 4 4 3 2 3 4 2 3 4 4 4 4 2 3 2 3 4 3 4 4 4 4 
107 ADN 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 
108 ULJ 3 3 3 2 3 1 2 2 4 3 4 3 4 3 1 3 2 3 4 4 3 3 4 4 
109 BP 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 2 3 2 3 
110 LAL 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 
111 SNF 3 3 2 2 2 2 1 2 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 
112 SSL 4 4 4 3 3 3 2 2 4 4 3 3 4 4 4 3 2 2 4 1 1 3 4 3 
113 FNM 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 1 3 3 3 
114 RN 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
115 DL 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 
116 MNP 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
121 
 
117 MAZ 4 4 3 3 3 
 
3 1 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 
118 WHY 4 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 
119 UN 3 4 2 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 
120 IS 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 
121 AN 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 
122 DD 3 3 1 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 2 3 2 2 4 
123 MFS 3 3 2 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 1 4 2 3 
124 AF 4 3 4 3 3 4 3 2 4 4 2 3 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 2 3 
125 NM 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 
126 SK 4 4 4 4 4 2 4 1 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 
127 AM 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
128 DN 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 
129 NS 4 3 4 2 2 1 2 2 4 3 4 2 3 3 3 3 1 4 4 3 2 3 4 4 
130 AN 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 2 4 4 
131 LAY 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
132 FID 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 
133 IAH 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
134 WAF 3 4 3 3 3 2 3 2 2 4 3 3 4 3 2 3 2 2 3 2 3 4 4 3 
135 TM 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 1 3 2 3 4 2 3 4 3 4 
136 ELL 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
137 NSP 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
138 AK 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 
139 IW 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 2 4 3 
140 NAF 4 2 3 3 3 2 3 1 2 3 3 2 2 2 1 3 3 4 1 4 3 2 3 3 
122 
 
141 IA 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 4 
142 MUR 3 3 4 3 3 1 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 1 3 2 2 4 4 
143 ABI 3 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
144 PH 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 
145 NL 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 
146 SZ 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 
147 JON 3 3 3 2 2 1 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 2 2 3 3 3 
148 AMA 3 3 4 3 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 
149 MVO 4 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 
150 MNU 4 1 4 3 4 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 
151 M 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 2 3 4 
152 RM 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
153 MTU 4 4 4 3 3 2 2 3 4 4 3 3 4 4 2 3 2 3 4 2 3 3 3 3 
154 MZM 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 
155 MMH 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
156 MR 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 
157 AAM 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 
158 MK 4 3 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 4 
159 AFZ 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
200 WID 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
161 FN 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 
162 RE 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 
163 AFR 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 
164 FR 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 
123 
 
165 FT 3 3 1 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 2 3 2 2 4 
166 AAF 3 3 2 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 1 4 2 3 
167 AH 4 3 4 3 3 4 3 2 4 4 2 3 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 2 3 
 
Lanjutan Tabulasi Data Kematangan Sosial 
No Nama 
Kematangan Sosial   
25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 JML 
1 LFN 4 3 3 4 3 2 2 3 2 2 4 3 3 2 4 4 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 154 
2 LT 4 3 3 4 3 2 2 3 2 2 4 3 3 2 4 4 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 156 
3 IFU 3 2 3 4 3 3 2 2 2 2 3 2 3 4 2 3 3 3 3 4 2 2 2 2 3 2 142 
4 AH 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 141 
5 F 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 140 
6 HN 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 139 
7 NU 4 4 4 4 1 4 2 4 1 2 4 1 4 2 3 4 4 3 2 3 2 3 3 2 4 3 157 
8 AS 4 4 3 4 4 3 2 3 1 1 4 3 4 2 4 4 4 4 1 4 3 3 4 4 4 4 167 
9 TLM 4 4 4 4 3 2 3 3 1 3 4 4 3 2 3 3 4 4 3 2 2 3 3 4 4 3 158 
10 CNJ 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 139 
11 MU 3 3 4 3 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 150 
12 SR 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 133 
13 RN 4 3 3 4 1 3 2 3 2 2 4 2 4 4 3 4 3 4 2 3 2 2 2 3 3 4 155 
14 RI 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 1 2 1 3 3 2 133 
15 AF 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 139 
124 
 
16 NH 3 3 4 3 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 150 
17 RT 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 141 
18 SA 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 140 
19 IM 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 146 
20 AHM 4 3 4 4 4 3 2 4 1 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 3 4 170 
21 AAH 2 2 2 2 4 3 2 3 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 119 
22 FH 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 139 
23 DF 4 4 4 4 3 4 3 4 1 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 172 
24 B 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 147 
25 SS 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 127 
26 DS 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 150 
27 KA 3 4 3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 136 
28 MK 4 4 4 3 4 3 1 4 2 2 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 4 4 149 
29 MSM 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 183 
30 KS 4 2 2 4 4 3 3 1 3 2 1 3 3 4 2 2 3 2 1 2 3 1 1 3 2 4 117 
31 AN 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 129 
32 R 1 3 3 4 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 1 1 2 2 3 2 3 2 3 2 1 2 126 
33 MIS 3 3 3 1 3 2 1 4 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 1 1 3 4 132 
34 IA 4 2 3 1 1 4 2 4 2 3 2 3 3 2 4 3 4 2 2 1 3 2 2 3 2 2 133 
35 MM 3 2 3 2 2 3 1 3 3 2 1 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 123 
36 AZA 4 4 4 3 2 3 2 3 3 1 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 161 
37 MH 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 124 
38 M 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 148 
39 MUL 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 146 
125 
 
40 QA 4 4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 158 
41 MNK 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 141 
42 HB 4 3 3 3 4 4 2 1 1 1 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 1 3 4 2 156 
43 GTS 4 4 4 3 2 3 2 1 1 2 3 4 3 1 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 150 
44 DNA 4 3 3 4 3 3 2 3 3 1 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 160 
45 AIS 4 4 4 3 4 4 2 3 1 2 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 2 3 4 4 4 3 159 
46 WU 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 147 
47 RR 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 137 
48 KB 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 149 
49 NS 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 150 
50 DDS 4 4 3 3 3 3 1 3 1 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 145 
51 ME 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 137 
52 NO 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 155 
53 DM 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 185 
54 ID 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 154 
55 DTK 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 145 
56 RHY 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 138 
57 RAS 4 4 4 4 4 4 2 3 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 4 4 171 
58 ZA 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 143 
59 ATW 4 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 137 
60 NHI 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 138 
61 UMH 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 151 
62 LL 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 154 
63 IZZ 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 154 
126 
 
64 YW 4 4 4 4 3 3 2 4 1 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 148 
65 MHI 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 153 
66 YN 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 147 
67 ANF 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 147 
68 SF 3 3 4 4 3 2 2 3 2 1 4 2 2 4 4 3 3 3 1 2 1 1 3 3 3 2 139 
69 NRH 4 3 3 2 3 3 1 4 2 4 4 2 3 4 4 3 2 4 3 3 3 2 1 3 3 3 151 
70 MZA 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 148 
71 EAA 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 153 
72 R 3 2 3 4 3 4 1 4 1 3 4 3 3 2 4 3 3 2 2 3 1 2 1 2 3 2 139 
73 MM 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 143 
74 MUN 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 120 
75 ODR 4 3 3 4 3 4 2 4 1 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 168 
76 MY 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 148 
77 HBY 4 4 4 1 4 1 4 1 1 1 1 1 4 1 1 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 137 
78 N 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 191 
79 ARF 3 3 4 4 2 4 2 3 1 2 4 3 4 1 3 3 3 4 1 1 2 3 3 4 3 3 150 
80 AQ 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 137 
81 SN 4 3 3 4 2 4 2 4 2 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 2 2 156 
82 MB 4 3 4 4 4 3 2 4 1 3 2 4 3 2 4 4 4 3 2 3 2 3 3 3 4 2 155 
83 FIH 4 2 3 3 1 3 2 3 3 2 4 1 2 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 140 
84 IU 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 150 
85 ISM 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 140 
86 KAN 4 4 4 4 4 2 3 2 1 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 1 4 3 3 164 
87 RA 3 3 2 3 2 2 2 2 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 132 
127 
 
88 HA 4 2 3 4 1 3 2 3 2 1 3 2 3 1 4 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 144 
89 KK 4 4 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 165 
90 MT 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 142 
91 MHN 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 148 
92 NZN 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 145 
93 FZZ 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 144 
94 MII 3 4 3 4 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 155 
95 WN 3 4 4 4 4 4 2 4 1 4 2 2 2 3 4 2 1 1 3 1 4 4 1 3 4 3 156 
96 AMI 3 3 3 4 4 3 2 3 2 1 2 2 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 144 
97 MNA 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 148 
98 DM 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 136 
99 MAK 3 3 3 4 2 3 1 3 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 143 
100 RF 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 148 
101 MH 4 3 3 2 4 3 2 4 2 3 2 4 3 3 3 3 4 3 2 3 1 3 3 2 3 2 142 
102 HND 3 3 4 2 1 2 3 3 3 2 2 4 3 4 4 3 3 4 1 2 2 2 4 3 3 3 144 
103 NIN 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 159 
104 MWA 4 3 4 4 3 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 167 
105 IRJ 3 4 4 4 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 4 1 2 3 2 3 3 4 156 
106 EGE 4 3 3 4 4 3 2 3 3 2 4 3 3 2 4 3 2 4 4 3 2 3 2 2 3 2 157 
107 ADN 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 2 2 2 3 2 136 
108 ULJ 2 3 3 2 3 3 2 4 1 2 4 3 4 1 4 3 2 4 2 3 1 2 2 2 4 2 139 
109 BP 3 3 3 3 3 2 3 4 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 146 
110 LAL 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 130 
111 SNF 3 2 2 3 4 3 2 2 2 1 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 123 
128 
 
112 SSL 3 3 2 4 3 3 2 3 1 1 3 3 3 1 4 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 142 
113 FNM 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 154 
114 RN 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 147 
115 DL 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 172 
116 MNP 4 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 155 
117 MAZ 3 4 3 4 4 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 152 
118 WHY 4 3 4 3 4 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 150 
119 UN 4 2 3 1 4 4 1 4 4 1 3 1 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 2 4 2 145 
120 IS 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 150 
121 AN 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 151 
122 DD 3 3 3 4 3 2 2 4 1 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 1 4 2 2 3 3 139 
123 MFS 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 1 4 3 3 150 
124 AF 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 146 
125 NM 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 140 
126 SK 4 4 4 4 3 4 3 4 1 2 3 4 3 1 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 169 
127 AM 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 141 
128 DN 4 4 3 4 4 3 3 4 1 3 4 3 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 169 
129 NS 2 4 3 3 3 2 1 4 1 1 4 4 3 2 3 3 3 4 4 3 1 1 1 2 3 3 138 
130 AN 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 152 
131 LAY 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 142 
132 FID 4 4 3 4 1 4 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 166 
133 IAH 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 152 
134 WAF 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 138 
135 TM 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 151 
129 
 
136 ELL 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 145 
137 NSP 4 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 146 
138 AK 3 3 4 4 4 3 2 3 1 2 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 147 
139 IW 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 148 
140 NAF 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 2 128 
141 IA 4 3 4 4 3 3 2 4 2 2 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 156 
142 MUR 4 3 2 3 4 3 2 4 2 2 3 3 3 1 2 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 3 144 
143 ABI 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 144 
144 PH 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 132 
145 NL 4 4 3 4 3 3 2 4 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 165 
146 SZ 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 129 
147 JON 3 3 2 3 3 2 3 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 3 3 3 129 
148 AMA 4 3 3 3 3 2 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 2 4 1 3 4 3 167 
149 MVO 4 4 4 4 3 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 2 3 4 4 158 
150 MNU 4 3 4 3 1 3 2 4 2 2 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 1 3 3 3 4 3 158 
151 M 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 151 
152 RM 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 149 
153 MTU 3 4 3 4 3 2 2 2 3 2 4 3 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 152 
154 MZM 3 4 3 4 3 3 2 4 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 165 
155 MMH 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 145 
156 MR 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 4 139 
157 AAM 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 158 
158 MK 4 3 4 3 4 3 3 4 1 1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 154 
159 AFZ 3 4 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 1 3 3 2 142 
130 
 
200 WID 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 148 
161 FN 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 144 
162 RE 2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 2 2 1 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 131 
163 AFR 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 150 
164 FR 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 151 
165 FT 3 3 3 4 3 2 2 4 1 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 1 4 2 2 3 3 139 
166 AAF 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 1 4 3 3 150 
167 AH 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 146 
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Hasil Perhitungan Data Regulasi Emosi 
Rumus Interpretasi Skor Regulasi Emosi 
Rumus 
 
Skor Kategori 
   (   )   (            ) 
       
Rendah 
(    )      (   ) (          )    
 (          ) 
          
Sedang 
(    )     (           )     
       
Tinggi 
 
Distribusi Frekuensi Regulasi Emosi 
Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase 
Rendah 47 - 93,9 0 0 % 
Sedang 94 - 140,9 139 83,2 % 
Tinggi 141 - 188 28 16,8 % 
Jumlah 167 100 % 
 
Sebaran Data Regulasi Emosi 
 
 
0% 
83% 
17% 
Regulasi Emosi 
 Rendah
 Sedang
 Tinggi
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Deskripsi Penilaian Data Regulasi Emosi 
Perhitungan Data Hipotetik Regulasi Emosi 
Jumlah Item : 47 
Rentang skor : 1-4 
Skor Tertinggi : 47 x 4 = 188 
Skor Terendah : 47 x 1 = 47 
Mean : (188+47)/2 = 117,5 
Hasil Perhitungan Data Kematangan Sosial 
Interpretasi Skor Kematangan Sosial 
Rumus 
 
Skor  Kategori 
   (    )    (      ) 
    100 
Rendah 
(    )      (   ) (      )   
 (        ) 
            
Sedang 
(   )     (       )     
      
Tinggi 
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Distribusi Frekuensi Kematangan Sosial 
Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase 
Rendah 50 – 99,9 0 0 
Sedang 100 – 149,9 97 58,1 
Tinggi 150 – 200 70 41,9 
Jumlah 167 100 % 
 
Sebaran Data Kematangan Sosial 
 
 
Deskripsi Penilaian Data Kematangan Sosial 
Perhitungan Data Hipotetik Kematangan Sosial 
Jumlah Item : 50 
Rentang skor : 1-4 
Skor Tertinggi : 50 x 4 = 200 
Skor Terendah : 50 x 1 = 50 
Mean : (200+50)/2 = 125 
0% 
58% 
42% 
Kematangan Sosial 
Rendah
Sedang
Tinggi
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Kategori Data Penelitian 
No Subjek 
Skor 
Regulasi 
Emosi 
 
Kategori 
Skor 
Kematangan 
Sosial 
Kategori 
1 LFN 131 Sedang 154 Tinggi 
2 LT 129 Sedang 156 Tinggi 
3 IFU 138 Sedang 142 Sedang 
4 AH 135 Sedang 141 Sedang 
5 FA 130 Sedang 140 Sedang 
6 HN 130 Sedang 139 Sedang 
7 NU 138 Sedang 157 Tinggi 
8 AS 153 Tinggi 167 Tinggi 
9 TLM 133 Sedang 158 Tinggi 
10 CNF 128 Sedang 139 Sedang 
11 MU 133 Sedang 150 Tinggi 
12 SR 124 Sedang 133 Sedang 
13 RN 144 Tinggi 155 Tinggi 
14 RI 113 Sedang 133 Sedang 
15 AF 130 Sedang 139 Sedang 
16 NH 130 Sedang 150 Tinggi 
17 RT 138 Sedang 141 Sedang 
18 SA 153 Tinggi 140 Sedang 
19 IM 135 Sedang 146 Sedang 
20 AHM 142 Tinggi 170 Tinggi 
21 AAH 119 Sedang 119 Sedang 
22 FH 138 Sedang 139 Sedang 
136 
 
23 DF 156 Tinggi 172 Tinggi 
24 B 133 Sedang 147 Sedang 
25 SS 120 Sedang 127 Sedang 
26 DS 138 Sedang 150 Tinggi 
27 KA 138 Sedang 136 Sedang 
28 MK 142 Tinggi 149 Sedang 
29 MSM 164 Tinggi 183 Tinggi 
30 KS 111 Sedang 117 Sedang 
31 AN 117 Sedang 129 Sedang 
32 R 142 Tinggi 126 Sedang 
33 MIS 121 Sedang 132 Sedang 
34 IA 124 Sedang 133 Sedang 
35 MM 113 Sedang 123 Sedang 
36 AZA 145 Tinggi 161 Tinggi 
37 MH 131 Sedang 124 Sedang 
38 M 133 Sedang 148 Sedang 
39 MUL 134 Sedang 146 Sedang 
40 QA 139 Sedang 158 Tinggi 
41 MNK 127 Sedang 141 Sedang 
42 HB 140 Sedang 156 Tinggi 
43 GTS 119 Sedang 150 Tinggi 
44 DNA 139 Sedang 160 Tinggi 
45 AIS 135 Sedang 159 Tinggi 
46 WU 133 Sedang 147 Sedang 
47 RR 131 Sedang 137 Sedang 
48 KB 128 Sedang 149 Sedang 
137 
 
49 NS 128 Sedang 150 Tinggi 
50 DDS 131 Sedang 145 Sedang 
51 ME 128 Sedang 137 Sedang 
52 NO 136 Sedang 155 Tinggi 
53 DM 149 Tinggi 185 Tinggi 
54 ID 142 Tinggi 154 Tinggi 
55 DTK 129 Sedang 145 Sedang 
56 RHY 112 Sedang 138 Sedang 
57 RAS 137 Sedang 171 Tinggi 
58 ZA 128 Sedang 143 Sedang 
59 ATW 127 Sedang 137 Sedang 
60 NHI 133 Sedang 138 Sedang 
61 UMH 137 Sedang 151 Tinggi 
62 LL 141 Tinggi 154 Tinggi 
63 IZZ 141 Tinggi 154 Tinggi 
64 YW 134 Sedang 148 Sedang 
65 MHI 128 Sedang 153 Tinggi 
66 YN 137 Sedang 147 Sedang 
67 ANF 135 Sedang 147 Sedang 
68 SF 114 Sedang 139 Sedang 
69 NRH 128 Sedang 151 Tinggi 
70 MZA 142 Tinggi 148 Sedang 
71 EAA 128 Sedang 153 Tinggi 
72 R 124 Sedang 139 Sedang 
73 MM 145 Tinggi 143 Sedang 
74 MUN 125 Sedang 120 Sedang 
138 
 
75 ODR 134 Sedang 168 Tinggi 
76 MY 134 Sedang 148 Sedang 
77 HBY 107 Sedang 137 Sedang 
78 N 172 Tinggi 191 Tinggi 
79 ARF 126 Sedang 150 Tinggi 
80 AQ 121 Sedang 137 Sedang 
81 SN 141 Tinggi 156 Tinggi 
82 MB 133 Sedang 155 Tinggi 
83 FIH 134 Sedang 140 Sedang 
84 IU 139 Sedang 150 Tinggi 
85 ISM 138 Sedang 140 Sedang 
86 KAN 160 Tinggi 164 Tinggi 
87 RA 128 Sedang 132 Sedang 
88 HA 114 Sedang 144 Sedang 
89 KK 149 Tinggi 165 Tinggi 
90 MT 137 Sedang 142 Sedang 
91 MHN 136 Sedang 148 Sedang 
92 NZN 131 Sedang 145 Sedang 
93 FZZ 127 Sedang 144 Sedang 
94 MII 152 Tinggi 155 Tinggi 
95 WN 133 Sedang 156 Tinggi 
96 AMI 115 Sedang 144 Sedang 
97 MNA 147 Tinggi 148 Sedang 
98 DM 126 Sedang 136 Sedang 
99 MAK 135 Sedang 143 Sedang 
100 RF 133 Sedang 148 Sedang 
139 
 
101 MH 132 Sedang 142 Sedang 
102 HND 127 Sedang 144 Sedang 
103 NIN 132 Sedang 159 Tinggi 
104 MWA 138 Sedang 167 Tinggi 
105 IRJ 133 Sedang 156 Tinggi 
106 EGE 119 Sedang 157 Tinggi 
107 ADN 131 Sedang 136 Sedang 
108 ULJ 137 Sedang 139 Sedang 
109 BP 127 Sedang 146 Sedang 
110 LAL 129 Sedang 130 Sedang 
111 SNF 122 Sedang 123 Sedang 
112 SSL 124 Sedang 142 Sedang 
113 FNM 137 Sedang 154 Tinggi 
114 RN 135 Sedang 147 Sedang 
115 DL 150 Tinggi 172 Tinggi 
116 MNP 137 Sedang 155 Tinggi 
117 MAZ 132 Sedang 152 Tinggi 
118 WHY 133 Sedang 150 Tinggi 
119 UN 129 Sedang 145 Sedang 
120 IS 138 Sedang 150 Tinggi 
121 AN 134 Sedang 151 Tinggi 
122 DD 131 Sedang 139 Sedang 
123 MFS 135 Sedang 150 Tinggi 
124 AF 138 Sedang 146 Sedang 
125 NM 126 Sedang 140 Sedang 
126 SK 130 Sedang 169 Tinggi 
140 
 
127 AM 121 Sedang 141 Sedang 
128 DN 144 Tinggi 169 Tinggi 
129 NS 111 Sedang 138 Sedang 
130 AN 131 Sedang 152 Tinggi 
131 LAY 129 Sedang 142 Sedang 
132 FID 151 Tinggi 166 Tinggi 
133 IAH 138 Sedang 152 Tinggi 
134 WAF 124 Sedang 138 Sedang 
135 TM 133 Sedang 151 Tinggi 
136 ELL 130 Sedang 145 Sedang 
137 NSP 129 Sedang 146 Sedang 
138 AK 123 Sedang 147 Sedang 
139 IW 138 Sedang 148 Sedang 
140 NAF 116 Sedang 128 Sedang 
141 IA 136 Sedang 156 Tinggi 
142 MUR 141 Tinggi 144 Sedang 
143 ABI 131 Sedang 144 Sedang 
144 PH 124 Sedang 132 Sedang 
145 NL 142 Tinggi 165 Tinggi 
146 SZ 126 Sedang 129 Sedang 
147 JON 134 Sedang 129 Sedang 
148 AMA 138 Sedang 167 Tinggi 
149 MVO 138 Sedang 158 Tinggi 
150 MNU 142 Tinggi 158 Tinggi 
151 M 134 Sedang 151 Tinggi 
152 RM 128 Sedang 149 Sedang 
141 
 
153 MTU 122 Sedang 152 Tinggi 
154 MZM 135 Sedang 165 Tinggi 
155 MMH 127 Sedang 145 Sedang 
156 MR 138 Sedang 139 Sedang 
157 AAM 131 Sedang 158 Tinggi 
158 MK 133 Sedang 154 Tinggi 
159 AFZ 122 Sedang 142 Sedang 
160 WID 133 Sedang 148 Sedang 
161 FN 137 Sedang 144 Sedang 
162 RE 123 Sedang 131 Sedang 
163 AFR 131 Sedang 150 Tinggi 
164 FR 129 Sedang 151 Tinggi 
165 FT 151 Tinggi 139 Sedang 
166 AAF 138 Sedang 150 Tinggi 
167 AH 124 Sedang 146 Sedang 
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Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 167 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 
9,34771716 
Most 
Extreme 
Differences 
Absolute ,062 
Positive ,028 
Negative -,062 
Kolmogorov-Smirnov Z ,797 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,549 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan tabel tersebut didapatkan hasil bahwa nilai signifikansi (p) 
sebesar 0,549. Hal ini berarti nilai signifikansi (p) memiliki nilai lebih dari 0,05 ( 
p > 0,05), dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian 
ini terdistribusi normal. 
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Uji Linearitas 
ANOVA Table 
  
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Kematangan_Sosi
al * 
Regulasi_Emosi 
Betwee
n 
Groups 
(Combined
) 13623,00
9 
43 316,814 3,496 ,000 
Linearity 10265,60
9 
1 
10265,60
9 
113,26
8 
,000 
Deviation 
from 
Linearity 
3357,399 42 79,938 ,882 ,673 
Within Groups 
11147,65
0 
123 90,631     
Total 24770,65
9 
166       
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Uji Korelasi 
Correlations 
  Regulasi_Emosi Kematangan_Sosial 
Regulasi_Emosi Pearson 
Correlation 1 ,644
**
 
Sig. (2-
tailed) 
  ,000 
N 
167 167 
Kematangan_Sosial Pearson 
Correlation ,644
**
 1 
Sig. (2-
tailed) 
,000   
N 167 167 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 Koefisien korelasi antara regulasi emosi dan kematangan sosial sebesar 
o,644. 
Uji Regresi 
 
 
 
 
 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
  
1 
(Constant) 
42,27
4 
9,757  4,33
3 
,000 
Regulasi_Emo
si 
,792 ,073 ,644 10,8
06 
,000 
a. Dependent Variable: Kematangan_Sosial 
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Model Summary 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
1 
,644
a
 ,414 ,411 9,376 
a. Predictors: (Constant), Regulasi_Emosi 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 
10265,609 1 10265,609 116,775 ,000
b
 
Residual 14505,049 165 87,909 
  
Total 24770,659 166 
   
a. Dependent Variable: Kematangan_Sosial 
b. Predictors: (Constant), Regulasi_Emosi 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 
42,274 9,757   4,333 ,000 
Regulasi_Emosi 
,792 ,073 ,644 10,806 ,000 
a. Dependent Variable: Kematangan_Sosial 
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Residuals Statistics
a
 
 Minimu
m 
Maximu
m 
Mean Std. 
Deviation 
N 
Predicted Value 126,98 178,44 147,42 7,864 167 
Residual -28,691 24,767 ,000 9,348 167 
Std. Predicted 
Value 
-2,599 3,945 ,000 1,000 167 
Std. Residual -3,060 2,642 ,000 ,997 167 
a. Dependent Variable: Kematangan_Sosial 
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian 
Surat Izin Penelitian dari FIP UNY 
Surat Izin Penelitian dari Dinas Perizinan Pemerintah Kota Yogyakarta 
Surat Keterangan dari Pondok Pesantren Al Luqmaniyyah Yogyakarta  
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Surat Izin Penelitian dari FIP UNY 
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Surat Izin Penelitian dari Dinas Perizinan Pemerintah Kota Yogyakarta 
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Surat Keterangan dari Pondok Pesantren Al Luqmaniyyah Yogyakarta  
 
